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Abstrak 

Aldo Fransisco Arianto Putra, 2021. Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di masa 

pandemi dalam pembelajaran daring di MIN 1 Gresik, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing 1 : Taufik Siraj, M.Pd.I dan Pembimbing 2 : Sulthon Mas`ud, 

S.Ag. M.Pd.I 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kinerja guru. 

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya perbedaan kinerja yang ada 

pada guru di MIN 1 Gresik dan dilakukan penelitian bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi terhadap kinerja para guru di MIN 1 Gresik. Dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah terdapat perbedaan kinerja pada guru di MIN 1 Gresik, ada guru 

yang mempunyai kinerja yang baik dan ada guru yang kurang baik sehingga 

mempengaruhi proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini : 1) Mendeskripsikan motivasi kerja guru di MIN 1 

Gresik. 2) Mendeskripsikan kondisi kinerja guru di MIN 1 Gresik 3) Mendeskripsikan 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 1 Gresik. 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif korelasional, yaitu dengan cara menggambarkan atau 

mendeskripsikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 1 Gresik. 

Populasi yang diambil adalah seluruh guru kelas di MIN 1 Gresik dan sampel yang di 

ambil adalah 15 guru kelas, instrumen pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 

Studi Dokumen, Uji hipotesis dengan menggunakan Uji T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis korelasi antara variabel 

motivasi kerja terhadap kinerja guru, diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,570. Dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai sebesar 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,570 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,770 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan demikian pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Guru merupakan jabatan profesional yang memegang peranan penting 

dan amat  strategis  dalam  pendidikan  dan  pembangunan  bangsa Indonesia.  

semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, maka masyarakat itu akan 

semakin menjadi cerdas, dan semakin cerdas suatu masyarakat maka akan 

meningkat juga tingkat kesejahteraannya. 

Dapat dipahami bahwa kedudukan sebagai seorang guru merupakan 

jabatan yang sangat sangat penting dan menentukan nasib bangsa Indonesia ke 

depan, dan itu berarti bahwa guru memegang peranan yang amat menentukan 

dan strategis. Mengingat bahwa perubahan dan nasib suatu bangsa harus dimulai 

dari sekolah (lembaga pendidikan) yang utamanya adalah para guru sebagai 

penggerak. 

Dalam kode etik seorang guru di Indonesia dengan jelas dituliskan 

bahwa “Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila”.1  Dalam  Kode Etik Seorang Guru 

Indonesia tersebut,  jelas sekali bahwa kedudukan seorang guru sangat penting 

dan berkaitan dengan peserta didik, yakni sebagai seorang pembimbing. 

Sedangkan Pembimbing sendiri mengandung makna yang cukup penting yang 

bisa berarti, mendidik, mengajar, melatih, dan seterusnya seperti yang tertuang 

dalam Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005. 

 
1 Soetjipto Reflis Kosasih, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  49 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sutjipto mengatakan bahwa seorang guru adalah jabatan seorang 

profesional yang mempunyai citra di mata masyarakat dan ia menunjukkan 

kepada masyarakat bahwa ia layak jadi panutan atau seorang teladan.2 

Masyarakat akan melihat semua sikap dan perbuatan seorang guru yang 

dilakukannya sehari-hari, baik yang berhubungan dengan pelayanannya, 

pengetahuannya, cara berpakaiannya, cara bicaranya maupun cara bergaul, 

dengan siswanya, teman - temannya, dan anggota masyarakat,  dan seorang guru 

akan menjadi perhatian masyarakat luas. Peranan seorang guru di masyarakat 

juga tidak bisa terlepas dari kualitas pribadi seorang guru serta kompetensi 

mereka dalam setiap melaksanakan pekerjaannya. Penghargaan terhadap seorang 

guru akan sulit untuk berperan dan mendapatkan kedudukan sosial yang tinggi 

jika seorang guru tidak memiliki kecakapan dan kompetensi di bidangnya. 

Dalam prespektif perubahan sosial, guru yang baik adalah guru yang mampu 

melaksanakan tugas profesionalnya di dalam kelas dengan baik, tetapi juga 

harus berperan dalam memberikan tugas-tugas pembelajaran di luar kelas dan di 

dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan kedudukan mereka sebagai 

seorang agen pembaruan, agen of change, berperan sebagai innovator, 

motivator, fasilitator, terhadap kemajuan dan pembaruan dalam masyarakat. 

 Pembelajaran adalah sebuah proses atau suatu aktivitas yang dapat 

meningkatkan keterampilan, memperoleh pengetahuan yang luas, memperbaiki 

perilaku diri, memperbaiki sikap diri, dan memperkokoh kepribadian dalam 

proses dari tidak tahu menjadi tahu. Belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan 

 
2 Soetjipto Reflis Kosasih, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007)  42 
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saja, tidak harus terjadi dalam kelas yang berarti formal, tetapi dapat secara 

informal serta non formal, dalam hal ini siswa mampu belajar di luar kelas dan 

dari berbagai hal seperti dari alam atau dari peristiwa sosial sehari-hari yang 

terjadi di sekitarnya. Oleh karena itu sesuai dengan kenyataan yang ada faktual  

atau fakta yang di alami oleh para siswa dalam proses belajar dan pendewasaan 

diri para siswa serta proses untuk memperoleh kemampuan berfikir. yang 

dimiliki oleh siswa. yang bertujuan agar sisiwa dapat memperoleh hikmah dan 

ilmu saat belajar.3 

pendapat yang ada di atas sudah. sesuai dengan yang ada di kurikulum 

2013, pembelajaran di kelas adalah sesuatu terjadinya sebuah peningkatan antara 

pengetahuan (knowledge), kompetensi sikap (attitude), pemahaman 

(understanding),nilai (value), kemampuan (skill), dan minat (interest) . Hal ini 

tentu saja sejalan dengan yang ada di peraturan perundang-undangan Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana tersurat dalam 

penjelasan Pasal 35 yang menyatakan, bahwa kompetensi dari lulusan 

merupakan kumpulan kemampuan yang dimiliki ulusan di antaranya adalah 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan standart nasional yang 

telah disepakati bersama. Hal ini sama dengan pengembangan kurikulum yang 

telah dilakukan dengan berbasis kompetensi yang telah diresmikan pada tahun 

2004 dan mencakup beberapa item di antaranya adalah  kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara terpadu dan ini akan sangat membantu 

 
3 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung.: PT Remaja Rodakarya. 2011),201. 
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para peserta didik atau para siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

utamanya dihadapi pada masa-masa remaja.4 

Pada hakikatnya, seorang guru harus bisa mengamban sebuah tugas dan 

tanggung jawab serta amanah yang diberikan kepadanya dalam penyelenggaraan 

proses belajar mengajar  dengan baik, sebagai pelaksanaan kompetensi guru. 

Oleh karena itu, seorang guru haruslah memiliki kemampuan untuk mengetahui 

tumbuh kembang pengetahuan peserta didik. proses pembelajaran merupakan 

suatu proses yang dirancang agar keadaan kelas menjadi kondusif dengan 

rancangan yang baik , sehingga terjadi harmonisasi dalam pembelajaran yang 

ada di kelas.5 

Kinerja diartikan sebagai suatu tugas yang telah diselesaikan secara 

individu, kelompok maupun organisasi. Performance atau kinerja merupakan 

sebuah hasil atau kerya yang dikeluarkan.6 Kinerja adalah suatu hasil atau karya 

atau pekerjaan yang telah dihasilkan atau dikerjakan oleh seseorang.7 Pada 

dasarnya kinerja adalah sesuatu yang telah dikerjakan oleh seseorang baik itu 

pekerjaan yang dikerjakan dan pekerjaan yang tidak dikerjakan.8 Kinerja adalah 

sebuah hasil kerja baik dari seseorang secara kualitas dan juga kuantitas yang 

harus dicapai oleh seseorang, kelompok atau organisasi dalam melaksanakan 

 
4 Abdul Madjid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Stándar Kompetensi Guru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2007), 142. 
5 Mohammad Asrrori.Psikologi Pembelajaran. (Bandung: CV.Wacana Prima, 2011),1. 
6 Nurlaila, manajemen sumber daya manusia,(Jakarta: lep khair,2010 ),71. 
7 Luthans, organizational behavior,(new york: McGraw-hill, 2005),165. 
8 Mathis dan jackson, HumanRresource Management,(Jakarta: Salemba empat,2006),65. 
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tugasnya sesuai dengan tujuan dari kelompok atau organisasi  yang telah 

diberikan.9 

Moenir menyebutkan bahwa, “kinerja sebagai hasil kerja seseorang pada 

suatu kesatuan waktu atau ukuran tertentu”. Sedangkan kinerja menurut 

Dharma, adalah sesuatu yang dikerjakan oeh seseorang contohnya seperti, 

produk atau jasa yang di hasilkan dan diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang. Sedangkan menurut Musanef menjelaskan arti kinerja adalah 

kualitas dari dalam diri seseorang yang mau di tonjolkan untuk menghasilkan 

hasil yang ingin dicapai atau diperoleh oleh individu atau kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang sudah dijelaskan, penulis 

mengartikan  kinerja seorang guru, yaitu sesuatu yang telah di hasilkan atau di 

capai  oleh seorang guru baik itu dicapai secara individu , kelompok maupun 

golongan dalam bidang tertentu sesuai dengan tujuan yang diinginkan serta 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan peserta didik. Dan salah satu aspek atau 

faktor yang mendorong peningkatan kinerja guru  adalah motivasi. 

Motivasi kerja dari seorang guru adalah suatu proses keseluruhan yang 

bertujuan untuk memberikan suatu dorongan untuk para guru sebagai tenaga 

pendidikan dan pengajaran. Tujuan pemberian dorongan kerja kepada seorang 

guru ini adalah agar para guru dalam melakukan tugas sebagai pendidik dan 

pengajar dapat melakukan tugasnya dengan baik dan berar sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, motivasi kerja guru 

adalah suatu proses bagi seorag guru atau pendidik dalam menjalankan tugasnya 

 
9 Mangkunagara, manajemen sumber daya manusia , (Bandung: Rosdakarya,2002),22. 
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agar tujuan yang akan dicapai dapat tercapai sesuai dengan yang telah 

ditentukan.10 

Menurut Wahjosumidjo motivasi kerja guru adalah sebuah dorongan 

yang membuat seseorang bekerja dan berprilaku sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan dalam mencapai tujuan yang dituju dan ditetapkan.11 Motivasi kerja 

ialah keseluruhan suatu proses pemberian motivasi kerja dari atasan untuk para 

bawahan, sehingga para pekerja mau bekerja dengan ikhlas dan baik demi 

tercapainya tujuan organisasi.12 Motivasi adalah suatu proses untuk 

meningkatkan kemauan menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi 

kebutuhan dan mencapai sebuah tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri 

sendiri atau kelompok yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu 

dalam mencapai sebuah tujuan.13 

Pada intinya dapat diartikan bahwa motivasi kerja dapat diartikan 

sebagai berikut; (1) dorongan yang timbul pada diri sendiri baik secara disadari 

oleh dirinya maupun yang tidak disadari olehnya untuk melakukan suatu 

tindakan yang berjutuan dengan tujuan yang mau dicapai, (2) usaha-usaha yang 

menyebabkan seseorang atau kelompok melakukan sesuatu dan bertindak karena 

ingin mencapai sebuah tujuan”.14  

Mengacu pada penjelasan yang ada di atas, dapat diartikan bahwa 

motivasi kerja adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

 
10 A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, ( Jakarta: PT.Rineka Cipta,2006),66. 
11 Wahjosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1992. 177 
12 Sondang.S. Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Bina Aksara. 2004. 106 
13 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara.2007. 28. 
14 Mark olssen, Education Policy, Globalisation, Citizenship & Democracy,2004,190. 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

seseorang. Besar dan kecilnya pengaruh yang diberikan pada seseorang akan 

berpengaruh pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 

motivasi yang diberikan pada individu tersebut. Motivasi kerja adalah sebuah 

dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang maupun didapatkan dari luar 

atau dari orang lain, agar dapat melakukan sesuatu atau menghasilkan sesuatu 

yang di nilai dari faktor internal atau dari dalam dan juga faktor eksternal atau 

dari luar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 

dengan kepala sekolah dan beberapa guru kelas IV, V, dan VI yang dilakukan di 

MIN 1 Gresik, bahwasannya kinerja dari guru di MIN 1 Gresik sendiri sudah 

baik dan ada beberapa guru yang kinerjanya masih kurang baik, guru yang 

kinerjanya baik melaksanakan pembelajaran dengan baik membuat perangkat 

pembelajaran dan administrasi lainnya sedangkan guru dengan kinerja yang 

kurang baik hampir tidak membuat perangkat pembelajaran dan tidak 

menyiapkan pembelajaran dengan baik, adanya perbedaan antara para guru yang 

ada di MIN 1 Gresik ini membuat peneliti ingin menetahui mengapa ada 

perbedaan kinerja guru dan apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru 

di MIN 1 Gresik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut penulis mencoba 

untuk melakukan penelitian agar mengetahui seberapa besar pengaruh sebuah 

motivasi kerja terhadap kinerja para guru di MIN 1 Gresik dan penulis ingin 

mengetahui bagaimanakah motivasi yang didapatkan oleh para guru sehingga 

mereka melakukan pekerjaannya dengan baik.  
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Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan mengambil judul 

penelitian: “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru Di Masa Pandemi 

Dalam Pembelajaran Daring DI MIN 1 Gresik”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Ada beberapa guru yang memiliki kinerja baik dan ada beberapa guru yang 

memiliki kinerja kurang baik. 

2. Adanya perbedaan pada kinerja guru yang ada di MIN 1 Gresik.  

3. Siswa yang merasa bosan dengan pembelajaran daring membuat 

pembelajaran menjadi terganggu. 

4. Profesi guru yang masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat sehingga 

motivasi guru dalam mengajar menjadi menurun dan berdampak terhadap 

kinerja yang dihasilkan. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat cukup luasnya masalah yang ada, maka perlu diadakannya 

pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka masalah 

dibatasi pada motivasi terhadap kinerja guru dalam pembelajaran daring. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi kerja guru di MIN 1 Gresik? 

2. Bagaimana kondisi kinerja guru di MIN 1 Gresik? 

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 1 

Gresik? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan motivasi kerja guru di MIN 1 Gresik. 

2. Mendeskripsikan kondisi kinerja guru di MIN 1 Gresik. 

3. Mendeskripsikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 1 

Gresik. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan akan 

menjadi salah satu sumber informasi bagi sekolah maupun akademisi yang 

tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja guru sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan ilmu dan pengembangan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan perbandingan apabila ada penelitian yang serupa. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi MI Negeri 1 Gresik agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat untuk memberikan motivasi kerja demi kinerja 

guru. 

b. Sebagai bahan masukan bagi seluruh Sekolah yang ada agar mampu 

mengoptimalkan motivasi kerja demi kinerja guru agar pelaksanaan 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

c. Bagi penulis berikutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan pembanding dari segi teknis maupun temuan serta dapat 

menjadi bahan kajian untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi 

Secara etimologi, motivasi merupakan suatu dorongan yang 

diberikan kepada seseorang yang akan timbul pada seseorang dengan adanya 

kesadaran atau ketidaksadaran untuk melakukan suatu kegiatan dengan 

tujuan agar tujuan yang ditentukan dapat dicapai. Menurut George R. Terry, 

motivasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu upaya atau usaha agar 

seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh semangat karena 

keinginannya sendiri.15 

Menurut Sondang P. Siagian motivasi merupakan daya pendorong 

yang membuat seorang anggota didalam suatu organisasi atau kelompok 

mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian 

maupun keterampilan serta tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan melaksanakan 

kewajibannya dalam rangka mengotimalkan pencapaian tujuan dan berbagai 

sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.16 

Supriyatin mengungkapkan bahwa motivasi adalah sebuah istilah 

umum yang diterapkan kepada seluruh anggota kelompok yang akan 

 
15 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara), cet. 12,130 
16 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), cet. 3, 138 
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mengarahkan, menimbulkan keinginan, kebutuhan, dan keinginan yang kuat 

serta dorongan yang sejenis.17  Dengan definisi yang singkat, Dale H. 

Schunk mengungkapkan bahwa motivasi merupakan suatu proses 

dimulainya dan dipertahankannya aktivitas yang diarahkan untuk sebuah 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.18 

Menurut Hamzah B. Uno motivasi dapat artikan sebagai kekuatan, 

baik dari dalam maupun dari luar yang membuat seseorang itu dapat 

terdorong untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Masih di buku yang sama, Hamzah B. Uno mendefinisikan 

bahwa motivasi merupakan dorongan yang terdapat dari dalam diri seorang 

individu untuk berusaha menciptakan sebuah perubahan tingkah laku yang 

lebih baik dalam rangka memenuhi kebutuhannya dan mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnnya.19 

Wibowo menyimpulkan bahwa motivasi adalah sebuah dorongan 

yang diberikan pada seseorang untuk bertindak terhadap kumpulan proses 

prilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, itensitas, dan ketekunan 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnnya.20 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

motivasi adalah suatu bentuk dorongan yang memiliki kekuatan untuk 

 
17 Supriyatin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV. Mitra Kreatif Solusindo, 2013), cet. 1,  

90 
18 Dale H. Schunk, dkk., Motivasi dalam Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Aplikasi, (Jakarta: PT 

Indeks, 2012), cet. 1, 6 
19 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), cet. 1, 1-3 
20 Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2013) cet. 1, 111 
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membuat seseorang bertindak dan bergerak untuk mencapai tujuan secara 

individu maupun kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. 

2. Pengertian Motivasi Kerja 

Setiap orang melakukan segala tindakannya tertentu pasti didasarkan 

adanya dorongan dan adanya motif tertentu. Motivasi dari dalam diri 

seseorang biasanya timbul karena adanya kebutuhan yang belum terpenuhi, 

tujuan yang ingin dicapai, atau karena adanya harapan yang diinginkan oleh 

indifidu tersebut. Motivasi kerja merupakan kombinasi dari kekuatan 

psikologis yang kompleks dalam diri masing-masing orang. Setiap orang 

mempunyai motivasinya sendiri yang mungkin berbeda-beda setiap indifidu 

Menurut Newstrom yang dikutip oleh Wibowo di dalam bukunya, 

mengatakan bahwa motivasi kerja adalah suatu hasil dari kumpulan kekuatan 

internal dan eksternal yang menyebabkan pekerja memilih jalan yang tepat 

untuk bertindak yang sesuai dan menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, 

perilaku ini akan diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi yang telah 

ditentukan sebelumnya.21 

Ibnu Syamsi dalam bukunya mengatakan bahwa motivasi kerja 

adalah sesuatu yang menimbulkan inspirasi dan semangat kemudian 

mendorong seseorang agar bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan.22 

Teori ini menyatakan bahwa inspirasi dan semangat merupakan suatu 

penggerak untuk seseorang dalam bekerja. Inspirasi dalam hal ini salah satu 

contohnya adalah seorang karyawan melihat hasil kerja atau kinerja rekan 

 
21 Ibid., 110 
22 Ibnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 2013) cet. 1,  71 
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kerja yang lebih tinggi darinya sehingga motivasi kerjanya menjadi 

meningkat. Sedangkan maksud semangat di dalam teori ini salah satu 

contohnya adalah sarana prasarana yang nyaman dan memadai sehingga 

memicu semangat karyawan tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Khaerul Umam dalam bukunya mengatakan bahwa motivasi kerja 

adalah suatu hal yang menimbulkan semangat atau dorongan dalam diri 

seseorang untuk bekerja.23 

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

motivasi kerja adalah dorongan pada masing-masing individu didalam suatu 

kelompok atau organisasi yang menimbulkan inspirasi serta semangat 

sehingga mendorong mereka untuk bekerja dengan maksimal sesuai dengan 

tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Macam-Macam Motivasi 

Ada beberapa macam – macam motivasi yaitu antara lain adalah: 

a) Jika kita lihat dari dasar pembentukannya, maka motivasi dapat kita bagi 

menjadi dua bagian yaitu: 

1) Motivasi bawaan 

Yang dimaksud dengan motivasi bawaan adalah motivasi yang 

telah atau sudah dimiliki oleh seseorang dari lahir, jadi motivasi itu 

sendiri sudah ada dalam dirinya tanpa harus dipelajari lebih lanjut. 

Contohnya seperti: dorongan agar mendapatkan makan, dorongan agar 

mendapatkan minum, dorongan untuk selalu giat bekerja, dorongan 

 
23 Khaerul Umam, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) 159 
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untuk mengistirahatkan diri, dorongan untuk melakukan seksual. 

Motivasi ini sering muncul secara tiba-tiba atau tanpa perlu adanya 

isyarat atau secara biologis.24 

2) Motivasi yang dipelajari 

Motivasi ini adalah motivasi yang ada karena keingintahuan 

manusia untuk mempelajari berbagai bentuk pembelajaran untuk 

memotivasi diri, contohnya adalah sepeti berikut ini : dorongan untuk 

mempelajari suatu cabang ilmu pengetahuan untuk mengasah 

keilmuannya, dan juga dorongan untuk mempelajari kehidupan 

bermasyarakat yang baik, motivasi ini sering keluar atau dapat 

diisyaratkan secara sosial.25 

b) Ada juga motivasi menurut Woodworth dan Merquis, yang telah dikutip 

oleh Sumadi Suryabrata, bahwa motivasi itu bisa dibagi menjadi tiga 

yaitu: 

1) Kebutuhan-kebutuhan organik yang meliputi: 

a. Kebutuhan untuk mendapatkan minum. 

b. Kebutuhan untuk mendapatkan makan. 

c. Kebutuhan untuk bisa bernafas. 

d. Kebutuhan untuk bisa berbuat. 

e. Kebutuhan untuk bisa beristirahat. 

 

 
24 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(CV Rajawali, Jakarta, 1995), 71 

 
25 Ibid, 72 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2) Motif darurat yang mencakup: 

a. Dorongan untuk bisa menyelamatkan diri. 

b. Dorongan untuk bisa membalas perbuatan. 

c. Dorongan untuk selalu berusaha. 

d. Dorongan untuk bisa memburu sesuatu. 

3) Motif objektif yang meliputi: 

a. Kebutuhan untuk selalu melakukan ekplorasi. 

b. Kebutuhan agar bisa memanipulasi. 

c. Kebutuhan yang bisa diminati.26 

c) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Ada sebagian para ahli yang membedakan atau membagi motivasi 

itu menjadi dua bagian atau dau jenis yaitu motivasi yang mengandung 

kerohaniahan dan motivasi yang mengandung kejasmaniahan. Di sini 

yang dimaksud oleh para ahli dengan kejasmaniahan adalah seperti 

insting yang dimiliki manusia otomatis, gerak reflek, dan nafsu manusia. 

Sedangankan yang dimaksud dengan motivasi kerohaniahan yaitu 

tentang keinginan diri sendiri. 

d) Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

1) Motivasi instristik 

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik ini adalah motivasi 

ini sendiri akan aktif bukan karena adanya rangsangan dari luar tetapi 

motivasi ini memang sudah ada di setiap individu atau setiap manusia, 

 
26Sumadi Suryabrata, Psikolagi Pendidikan, (CV Rajawali, Jakarta, 2002),  70 
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jadi motivasi ini aktiv dengan sendirinya jika manusia itu 

menginginkannya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ini berbeda dengan motivasi instrinsik karena 

motivasi ini akan aktiv jika terdapat rangsangan dari luar atau 

mendapatkan dorongan atau keinginan dari orang lain 

4. Fungsi Motivasi 

Setiap motivasi akan mempunyai hubungan yang erat dengan sebuah 

tujuan, karna dapat kita ketahui bahwa motivasi sendiri adalah sebuah 

dorongan untuk kita mencapai sebuah tujuan baik itu untuk diri sendiri dan 

untuk kelompok atau organisasi. 

Sedangkan fungsi motivasi sendiri adalah: 

a. Yang pertama adalah mendorong manusia untuk melakukan sesuatu atau 

berbuat, jadi fungsi motivasi sendiri itu adalah menjadi sebagai 

penggerak atau motor yang dapat melepaskan energi pada motivasi yang 

dalam hal ini adalah sebagai motor penggerak dari setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh individu. 

b. Yang kedua adalah sebagai penentu arah perbuatan, yakni motivasi 

bergerak ke arah tujuan yang ingin dicapai dengan demikian motivasi itu 

sendiri dapat memberikan dampak yang positif agar arah dari kegiatan 

akan sesuai dengan apa yang menjadi rumusan tujuannya. 
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c. Dan yang ke tiga adalah menjadi penyeleksi perbuatan, yaitu sebagai 

petunjuk perbuatan apa yang harusnya dijalankan oleh seseorang agar 

serasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut tabrani rusyab fungsi motivasi sendiri adalah,  

a. sebagai pendorong timbulnya sebuah kelakuan atau perbuatan, tanpa 

motivasi tidak akan timbul sebuah perbuatan oleh seseorang. 

b. Sebagai arahan aktivitas belajar untuk peserta didik.27 

Jadi dengan penjelasan di atas dari kedua pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa motivasi adalah 

1) Sebagai pendorong individu untuk berbuat. 

2) Sebagai pengarah atau arah untuk aktivitas belajar. 

3) Sebagai penyeleksian suatu perbuatan, yakni sebagai sebuah penentu 

terhadap perbuatan-perbuatan yang harusnya akan dijalankan oleh 

individu, yang serasi atau sejalan, agar dapat tercapainya sebuah 

tujuan tersebut. 

5. Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja guru adalah keseluruhan proses pemberian motifasi 

atau dorongan kerja terhadap seorang para guru sebagai seorang agen 

pendidikan dan pengajaran, agar tujuan dari  pendidikan dan pengajaran 

dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan dan yang diharapkan. 

Dengan demikian, Motivasi kerja guru adalah suatu proses yang dilakukan 

 
27 abrani Ruyan, dkk, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,(Remaja Rosdakarya, Bandung 

1989),123 
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untuk menggerakkan seorang guru agar perilaku mereka dapat diarahkan 

pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.28 

Yunus mengemukakan sejumlah faktor-faktor di dalam pekerjaan 

yang mempengaruhi motivasi kerja indifidu atau seorang guru sebagai 

berikut:  

1) Rasa aman (security), yaitu adanya sebuah kepastian untuk memperoleh 

pekerjaan yang tetap di suatu perusahaan, instasi atau organisasi, 

memangku jabatan yang baik di organisasi selama mungkin seperti yang 

mereka harapkan. 

2) Kesempatan untuk maju (type of work), yaitu adanya kemungkinan untuk 

menjadikan seorang indifidu maju, naik tingkat, memperoleh kedudukan 

dan keahlian. 

3) Tipe pekerjaan (type of work), yaitu adanya suatu pekerjaan yang dimiliki 

seseorang yang sesuai dengan latar belakang pendidikan, pengalaman, 

bakat, dan minat. 

4) Nama baik tempat bekerja (company), yaitu perusahaan atau sekolah 

yang memberikan suatu kebanggaan atau penghargaan pada guru atau 

karyawan bila bekerja di perusahaan atau sekolah tersebut.  

5) Rekan kerja (Co worker), yaitu seorang rekan kerja yang memiliki paham 

yang sama, yang cocok agar tercipta kerja sama yang baik. 

6) Upah (pay), yaitu penghasilan yang diterima oleh seorang guru atau 

karyawan. 

 
28 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan. (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2007)72 
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7) Penyelia (Supervisor), yaitu seorang pemimpin atau atasan yang 

mempunyai hubungan yang baik dengan bawahannya, mengenal 

bawahannya, dan mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 

dikemukakan oleh bawahannya. 

8) Jam kerja (work hours), yaitu dimana seorang guru atau pekerja 

melakukan  jam kerja yang teratur atau tertentu dalam sehari.  

9) Kondisi kerja (working condition), yaitu sesuatu yang didapatkan seorang 

guru atau pekerja seperti kebersihan tempat kerja, ruangan kerja, suhu, 

ventilasi, bau, kegaduhan suara, dan sebagainya.  

10) Fasilitas (benefit), yaitu sesuatu yang didapatkan oleh seorang guru atau 

pekerja seperti mendapatkan kesempatan untuk cuti, jaminan untuk 

mendapatkan kesehatan, serta mendapatkan pengobatan dan sebagainya29 

Seorang ketua atau Kepala sekolah perlu untuk bisa 

meningkatkan keterampilan dan juga kemampuan mengajar para 

pelaksana pendidik atau guru. Sebagai seorang pemimpin dari suatu 

lembaga pendidikan atau sekolah seharusnya dan sudah berkewajiban 

kepala sekolah itu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas 

serta sikap kepemimpinan. Hal itu ini harus dimiliki oleh seorang kepala 

sekolah agar seorang kepala seklah dapat mempengaruhi, memimpin, 

mengendalikan, memberikan dorongan, dan juga memberikan tugas ke 

pada bawahannya agar dalam menjalankan tugasnya mereka harus 

senantiasa melakukannya  dengan baik, benar, jujur, tanggung jawab, 

 
29 Yunus. Interaksi dan Motivasi Belajar-. Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2007).      

45 
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efektif dan efesian, sebagai seorang kepala sekolah ini memiliki peran 

untuk memberikan atau meningkatkan motivasi kerja dari seorang guru 

dengan cara: 

1) Membuat sistem manajemen yang terbuka dan baik, yaitu kepala 

sekolah mau menerima semua saran dari para bawahannya, 

menerima kritik yang muncul dari berbagai pihak terutama dari para 

guru, para murid dan para karyawan. Manajemen yang terbuka ini 

dapat memberikan saran atau kritikan yang baik agar tercapainya 

tujuan dari seklah dan dapat memberikan kemajuan bagi sekolah.  

2) Sebagai seorang kepala sekolah juga harus bisa menerapkan dan 

memberikan sistem pembagian tugas yang baik serta memberikan 

tanggungjawab kepada  para guru agar para guru yang terlibat dalam 

proses pendidikan dapat lebih memahami akan tugasnya yang 

penting agar masing-masing guru diharapkan memiliki adanya 

kerjasama yang baik agar terciptanya tujuan yang ingin dicapai oleh 

sekolah. 

3) Kepala sekolah menerapkan hubungan vertikal ke bawah yaitu kepala 

sekolah harus menjalin hubungan yang baik terhadap semua bawahan 

yaitu kepada guru dan karyawan hal ini dilakukan agar mereka 

bersedia melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan sebaik-

baiknya, memberikan kesetian dan tanggung jawab kepada pimpinan, 

tugas dan tempat kerja. Kepala sekolah juga harus melakukan 

pendekatan-pendekatan yang dapat meningkatkan daya kreasi dan 
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inisiatif yang tinggi untuk mendorong semangat para guru dan 

karyawan. 

4) Kepala sekolah harus melakukan pemetaan program-program 

kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi kerja guru seperti: 

kegiatan briefing, memberikan penghargaan bagi guru yang 

berprestasi, peningkatan kesejahjetraan seorang guru dan karyawan, 

peningkatan pada SDM, memberikan pelatihan yang baik untuk para 

guru, memberikan perhatian secara personel, workshop dan outbond. 

Melalui program-program yang dirancang tersebut maka dapat 

diharapkan guru-guru mampu mengembangkan proses kerjanya dan 

mampu menghasilkan output yang baik sesuai program yang sudah 

direncanakan.  

5) Kepala sekolah juga harus melakukan pengawasan yang bersifat 

continue dan menyeluruh kepada guru dan karyawan yaitu 

pengawasan yang meliputi seluruh aspek antara lain: personel, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, material dan hambatan- 

hambatan yang dialami oleh guru. Pengawasan yang dilakukan 

kepala sekolah ini berdasarkan pada tujuan yang harus dicapai 

sekolah, agar pekerjaan atau kegiatan dapat berlangsung sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan dan direncanakan untuk 

mengetahui hambatan ataupun kesalahan yang terjadi dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut.  
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6) Kepala sekolah harus melakukan evaluasi meliputi evaluasi terhadap 

uraian tugas yang dibuat guru dan evaluasi bukti-bukti dokumen 

guru, dengan cara melihat langsung terhadap bukti-bukti tugas yang 

telah dilakanakan oleh seorang guru kemudian memberikan masukan 

apabila terdapat sedikit kesalahan atau kekurangan sesuai dengan 

kriteria yang ingin dicapai dan diharapakan. Kepala sekolah 

memberikan solusi yang tepat terhadap hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh seorang guru dalam melakukan tugasnya di kelas.30 

Menurut Yunus, terdapat beberapa prinsip yang dapat 

diterapakan kepala sekolah untuk mendorong seorang guru agar mau 

dan mampu meningkatkan motivasi kerjanya yaitu:  

1) Kegiatan yang dilakukan haruslah menarik dan menyenangkan.  

2) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan rapi, jelas dan 

diinformasikan tentang hasil setiap pekerjaannya.  

3) Pemberian penghargaann atau hadiah lebih baik dari pada 

hukuman, maupun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan.  

4) Memperhatikan kondisi dari seorang guru seperti dilihat dari 

kondisi fisiknya, rasa amannya, harus selalu menunjukkan bahwa 

seorang kepala sekolah selalu memperhatikannya, sehingga dari 

setiap pegawai dan pendidik dapat memperoleh suatu kepuasaan 

dan penghargaan.31 

 
30 Suyanto dan Djihad, H. Refleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium III.( 

Yogyakarta: Adicita Karya Nusa. 2000) 26 
31 Yunus. Interaksi dan Motivasi Belajar-. Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2007).  40 
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Indikator motivasi kerja dalam penelitian ini mengacu 

pada yaitu; 

1) Faktor Eksternal  

a) hubungan antara para pekerja 

b) penggajian. /  honorarium  

c) supervisi dari atasan 

d) kondisi kerja 

2) Faktor Internal  

a) Dorongan untuk selalu bekerja.  

b) Kemajuan dalam berkarier.  

c) Pengakuan yang dapat diperoleh.  

d) Rasa tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan.  

e) Minat terhadap menjalankan tugas.  

f) Dorongan untuk terus berprestasi. 

6. Pendorong Motivasi Belajar 

Orang cenderung mengembangkan dorongan motivasional, yang 

menunjukkan keinginan kuat untuk mencapai sesuatu, sebagai produk 

lingkungan budaya di mana mereka berada. Dorongan ini mempengaruhi 

cara orang dalam melihat pekerjaannya.  

Di dalam buku Wibowo, Newstrom melihat sebagai dorongan 

motivasi bersumber pada penelitian McClelland yang memfokus pada 

dorongan untuk achievment, affiliation, dan power.32 

 
32 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2013) cet. 1,110 
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a) Achievment Motivation 

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang dimiliki 

mayoritas orang untuk mengejar dan mencapai target yang penuh 

tantangan. Individu memiliki dorongan ini mengharapkan mencapai 

sasaran yang dituju dan menaiki tangga keberhasilan. 

Ciri-ciri pekerja yang kecenderungan terhadap prestasi, antara 

lain mereka bekerja lebih giat apabila mereka merasa akan menerima 

penghargaan pribadi atas usaha yang dilakukannya, apabila resiko 

kegagalannya tidak terlalu tinggi dan apabila mereka akan menerima 

umpan balik tentang kinerja masa lalunya.  

Orang dengan dorongan kuat terhadap prestasi akan mengambil 

tanggung jawab atas tindakan dan siap menerima apapun hasilnya, 

keinginan memperbaiki nasib, mendapatkan umpan balik secara natural, 

dan turut menikmati menjadi bagian kemenangan prestasi melalui usaha 

baik secara individu maupun kolektif. 

b) Affiliation Motivation 

Motivasi untuk berafiliasi adalah suatu dorongan untuk memiliki 

sebuah hubungan dengan orang lain atas dasar kebutuhan bersosial, 

bekerja bersama dengan orang-orang yang cocok dan berpengalaman 

dengan perasaan berkomunitas.  

Orang yang memiliki motif afiliasi akan bekerja secara maksimal 

apabila mereka mencukupi dirinya dengan sikap serta kerja sama yang 

menyenangkan. Mereka cenderung meliputi diri dengan teman dan orang 
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yang dapat berhubungan dengan baik. Mereka merasakan kepuasan 

tersendiri berada disekitar teman sejawatnya dan menginginkan 

kebebasan dalam berkerja untuk menumbuhkan hubungan tersebut. 

c) Power Motivation 

Motivasi akan kekuasaan adalah sebuah dorongan untuk 

mempengaruhi orang lain, melakukan pengawasan dan mengubah situasi 

menjadi lebih baik. Orang yang memiliki motivasi atas dasar kekuasaan 

akan mengharapkan terciptanya sebuah dampak pada organisasi dan 

bersedia menanggung apapun risiko yang akan timbul dengan 

melakukannya. Apabila kekuasaan telah diperoleh, akan timbul dua 

kemungkian, mereka akan mempergunakannya secara konstruktif atau 

destruktif. 

Orang yang memiliki motivasi akan kekuasaan menjadi manajer 

cerdas apabila dorongannya ditujukan pada kekuasaan institusional dari 

pada personal. Kekuasaan institusional adalah merupakan kebutuhan 

untuk memengaruhi perilaku orang lain demi kebijakan seluruh unsur 

organisasi. Tetapi apabila motif pekerja dimaksudkan pada kekuasaan 

personal, maka orang tersebut cenderung akan kehilangan kepercayaan, 

penghargaan pekerja, dan rekan kerja serta menjadi pemimpin organisasi 

yang gagal. 

Indikator motivasi yang digunakan oleh penulis adalah  motivasi 

untuk berprestasi, motivasi akan kekuasaan dan motivasi untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

berafiliasi untuk memiliki sebuah hubungan dengan orang lain atas dasar 

kebutuhan bersosial 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja secara etimologi yang tertulis di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang diartikan sebagai sesuatu yang harus dicapai, prestasi yang 

ditunjukkan atau kemampuan kerja seorang guru.33  Hal ini juga selaras 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wibowo bahwa “Kinerja adalah 

tentang seseorang yang melakukan pekerjaan dan hasil yang harus dicapai 

dari pekerjaan tersebut.34 

Sedangkan menurut Anwar Prabu Mangkunegara menjelaskan bahwa 

“Kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi kerja secara kualitas dan 

kemampuan yang dicapai oleh seorang pekerja dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.35 

Selain itu menurut Sedarmayanti “Kinerja adalah hasil kerja dari 

seorang pekerja atau pegawai pada sebuah proses manajemen atau di dalam 

suatu organisasi secara keseluruhan, di mana hasil kerja tersebut juga harus 

dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan 

dengan standar yang telah ditentukan)”36 

 
33 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

Cet 1,570 
34 Wibowo Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007) Edisi 1, 2 
35 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 4, 67 
36 Ari Wibowo Sekti, Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja (Studiada Guru SMK 

Palapa Semarang),9 
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Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa kinerja adalah kompetensi kerja, aplikasi kerja, dan hasil kerja 

seseorang atau suatu kelompok berdasarkan standar yang telah ditetapkan 

pada suatu organisasi. 

Menurut penulis pribadi, pengertian kinerja adalah suatu hasil dari 

pekerjaan yang telah dilakukan baik secara individu maupun kelompok dan 

diukur berdasarkan standart kerja pada suatu organisasi. 

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), sebutan guru tidak terdapat secara definisi namun 

digolongkan ke dalam golongan pendidik. Sesungguhnya seorang guru dan 

seorang pendidik merupakan dua hal yang sangat berbeda. Kata pendidik 

dalam bahasa Indonesia merupakan kata yang sama halnya dengan  educator 

di dalam bahasa Inggris. Di dalam kamus Webster kata educator yang 

berarti educationist atau educationalist yang di dalam bahasa Indonesia sama 

artinya dengan pendidik, spesialis di bidang pendidikan, atau ahli 

pendidikan. Kata guru dalam bahasa Indonesia merupakan kata yang sama 

halnya dengan kata teacher dalam bahasa Inggris. Di dalam Kamus Webster, 

kata teacher bermakna sebagai “The person who teach, especially in 

school.” atau guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah. 

Dari beberapa teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

sesungguhnya kinerja guru adalah sebuah hasil dari kerja guru dalam 

melaksanakan tugas utamanya seperti mendidik, megajar, melatih, 

membimbing, menilai, mengarahkan, dan mengevaluasi hasil dari 
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pembelajaran yang dilakukan siswa dan diukur dengan standar yang telah 

ditetapkan. Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas sekolah tidak 

hanya berbicara tentang kuantitas atau hasil kerja sebanyak-banyaknya, 

tetapi juga berbicara tentang kualitas dari hasil kerja itu sendiri. 

Selain itu, kinerja seorang guru juga merupakan hasil kerja nyata 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

kepadanya seperti menyusun program pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi.37  

Oleh sebab itu, seorang guru sebagai salah satu komponen yang 

penting dan utama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pendidikan 

harus memiliki potensi dan kompetensi yang dibutuhkan dalam menjalankan 

profesinya sebagai seorang guru. Guru juga harus mampu mengaplikasikan 

potensinya dengan baik dan kompetensi yang dimilikinya di dalam 

pendidikan dan pembelajaran di kelas, sehingga hasil dari keduanya dapat 

terlihat, dirasakan, serta bermanfaat bagi peserta didik. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Kinerja guru tidak dapat tercapai dengan begitu saja, tetapi kinerja 

guru dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Baik faktor dari internal 

maupun faktor eksternal. Faktor ini sama-sama membawa dampak terhadap 

kinerja seorang guru. Faktor internal merupakan kinerja guru yang datang 

dari dalam diri seorang guru yang dapat mempengaruhi kinerjanya, seperti 

 
37 Imam Wahyudi Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif dan Kreatif dalam Mengelola Pendidikan 

Secara Komprehensif, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2012).128 
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kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi untuk menjadi 

seorang guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarganya. Faktor 

eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar dan dirasakan oleh 

seorang guru faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerjanya, seperti gaji, 

sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan.38 

Selain itu ada beberapa karakteristik biografik yang dapat 

mempengaruhi kinerja, anatara lain; 

1) Umur, kinerja seseorang akan mulai menurun seiring dengan 

bertambahnya umur orang tersebut, dalam kenyataannya kekuatan kerja 

seseorang akan menurun seiring dengan bertambahnya usia mereka. 

2) Jenis kelamin, wanita akan lebih suka menyesuaikan diri dengan 

wewenang, sedangkan seorang pria lebih agresif dalam mewujudkan 

harapan dan keberhasilan. 

3) Jabatan/Senioritas, kedudukan seseorang dalam sebuah organisasi akan 

dapat mempengaruhi kinerja yang dihasilkannya karena perbedaan 

jabatan cenderung akan membedakan jenis kebutuhan yang ingin mereka 

puaskan dalam pekerjan individu yang bersangkutan. 

Adapun menurut Anwar Prabu Mangkunegara faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah:39 

1) Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara Psikologis, kemampuan (Ability) terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan juga kemampuan Reality (knowlegde+skill). Artinya 

 
38 Komang Wiwin Sri Widiastuti dkk., Pengaruh Kompetensi Profesional,4 
39 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002)13 
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jika seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi 

yang baik dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah untuk 

mencapai kinerja yang diharapkan. 

2) Faktor Motivasi (Motivation) 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu sikap (attitude) pimpinan 

dan karyawan terhadap situasi kerja (Situation) yang dihadapi 

dilingkungan organisasinya. 

Dari beberapa penjelasan di atas, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja seorang guru adalah faktor internal yang di 

dalamnya meliputi kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, 

motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang 

keluarga dan juga faktor eksternal yang di dalamnya meliputi gaji, 

sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik dan kepemimpinan. 

3. Peran Dan Fungsi Guru 

Peranan seorang guru sangatlah menentukan dalam usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan formal. Dengan demikian seorang guru 

diharapan mampu untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

baik dalam rangka peningkatan pendidikan. Seorang guru mempunyai fungsi 

dan peran yang sangat strategis dan penting dalam proses peningkatan dan 

pengembangan pendidikan. Peran dan fungsi guru inilah yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pendidikan yang ada di sekolah. 
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Di antara peran dan fungsi guru tersebut adalah sebagai berikut:40 

1) Sebagai seorang pendidik dan pengajar;  yang berperan penting 

dalam pembelajaran di kelas untuk dapat melaksanakan tugasnya 

guru diharapkan memiliki kemampuan pengetahuan di berbagai 

bidang pendidikan, khususnya di dalam bidang belajar dan mengajar. 

Seorang guru juga diharapkan dapat peka terhadap perkembangan 

teknologi dan inovasi yang terus berkembang di dunia pendidikan, 

hal ini akan berpengaruh terhadap kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

2) Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus pandai bergaul 

di dalam masyarakat. Guru juga harus mempunyai kemampuan 

dalam berhubungan dengan orang lain terutama kepada orang tua 

siswa. Guru merupakan sosok yang menjadi panutan bukan hanya di 

sekolah tetapi juga di tengah masyarakat. Oleh sebab itu kemampuan 

seorang guru dalam berhubungan dengan masyarakat atau orang lain 

akan memberikan manfaat yang besar. 

3) Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah seorang pemimpin, 

yang harus memiliki kepribadian yang kuat, menguasai ilmu 

kepemimpinan, dan menguasai beragai aspek kegiatan organisasi 

sekolah. 

4) Sebagai administrator; bahwa setiap seorang guru akan dihadapkan 

pada berbagai tugas-tugas administrasi yang harus dikerjakan di 

 
40 E. Mulyasa Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 19 
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sekolah serta  guru harus memahami strategi dan manajemen 

pendidikan. 

5) Sebagai pengelola pebelajaran; bahwa setiap guru harus mampu dan 

menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran serta harus 

memahami situasi belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas. 

Dari pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa peranan 

dan tugas seorang guru tidak hanya satu, yaitu sebagai manajer atau yang 

memegang kendali saat proses belajar mengajar di dalam kelas. Namun, 

seorang guru juga masih memiliki beberapa tugas lain yang harus 

dilaksanakan dengan profesional, penuh tanggung jawab dan komitmen 

yang tinggi, salah satunya tugas guru sebagai seorang profesional 

pendidikan yang meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Mendidik yang berarti memberikan, meneruskan, dan 

mengembangkan nilai-nilai kehidupan, mengajar berarti memberi, 

melanjutkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sedangkan melatih adalah mengembangkan serta memaksimalkan 

potensi atau keterampilan yang ada pada diri para siswa. 

Selain itu, terlihat bahwa kemampuan dan motivasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja dari seseorang, tidak terkecuali bagi 

seorang guru. Guru dalam Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menlai, dan mengevaluasi peserta didik pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan mengengah”.41 

Guru merupakan komponen yang penting dalam suatu pendidikan 

yang mana tugasnya adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik melalui 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan mengengah. 

Oleh sebab itu seorang guru sangat menentukan kualitas lulusan suatu 

sekolah. 

4. Ruang Lingkup Kinerja Guru 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, ada empat (4) 

kompetensi yang utama yaitu : 1) kompetensi padagogik, 2) kompetensi 

kepribadian, 3) kompetensi sosial dan 4) kompetensi profesional. 

Keempat kompetensi tersebut berhubungan dengan kinerja para guru. 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi padagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang guru yang berkenaan dengan karakteristik siswa yang 

dapat dilihat dari berbagai aspek seperti moral, emosional dan 

intelektual. Hal tersebut dapat diartikan  bahwa seorang guru harus 

mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar, karena 

siswa memiliki karakter, sifat dan interest yang berbeda-beda. 

Berkenaan dengan pelaksanaan pada kurikulum, seorang guru harus 

 
41 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1 
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mampu untuk mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal atau yang 

ada di sekolah. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik untuk memaksimalkan kemampuan 

peserta didik di kelas dan harus mampu melakukan kegiatan 

penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Kemampuan yang harus dimilik oleh seorang guru yang berkaitan 

dengan aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut : 

a) Penguasaan terhadap setiap karakteristik peserta didik dari aspek 

fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual. 

b) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang dapat mendidik peserta didik. 

c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan yang sedang diampu. 

d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan agar memberikan 

kemudahan untuk pegembangan yang mendidik. 

e) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengetahui berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

tersebut. 

f) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 

didik agar tercipta rasa nyaman saat berkomunikasi. 
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g) Melakukan berbagai penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar, dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran selanjutnya. 

h) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Pelaksanaan tugas sebagai seorang guru harus didukung oleh 

suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya 

untuk mempersiapkan generasi yang berkualitas untuk masa depan 

bangsa. Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi 

dalam pelasanaan tugasnya harus tetap dijalani dengan tegar dalam 

melaksanaan tugas sebagai seorang guru.  

Pendidikan adalah suatu proses yang telah direncanakan agar 

semua berkembang melalui proses pembelajaran. Guru sebagai 

seorang pendidik harus dapat memberikan sesuatu ke arah proses itu 

sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam 

masyarakat. 

Tata nilai yang dimaksut adalah norma, moral, estetika dan 

ilmu pengetahuan, merupakan hal yang mempengaruhi perilaku etik 

siswa sebagai pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan 

disiplin yang baik dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap 

metal, watak dan kepribadian siswa yang  baik dan kuat. 
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Guru dituntut harus mampu untuk memberikan pembelajaran 

pada siswanya tentang sikap disiplin diri, belajar membaca, 

mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, 

mematuhi aturan atau tata tertib dan balajar bagaimana harus berbuat. 

Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga menerapkan sikap 

disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

Guru juga harus mempunyai kemampuan yang berkaitan 

dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru. Aspek-

aspek yang diamati adalah sebagai berikut: 

a) Bertindak sesuai dengan norma-norma agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang baik, jujur, berakhlak 

mulia dan dapat menjadi teladan bagi peserta didik dan 

masyarakat 

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif dan berwibawa. 

d) Menunjukkan etos kerja yang tinggi, tanggung jawab yang tinggi, 

rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri. 

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

3) Kompetensi Sosial 

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan seorang 

contoh atau panutan yang perlu dicontoh dan merupakan suritauladan 

dalam kehidupannya sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

sosial dengan masyarakat agar dalam rangka pelaksanaan proses 

pembelajaran yang efektif guru tidak mengalami kesulitan. Dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut, otomatis hubungan 

antara sekolah dengan warga atau masyarakat akan berjalan dengan 

baik dan tidak ada hambatan sehingga jika suatu saat atau suatu hari  

sekolah ada keperluan dengan orang tua siswa dan masyarakat, para 

gurutidak mendapatkan kesulitan untuk mengatasinya. Kekmampuan 

guru dalam melakukan kegiatan bersosial di dalam ada 

berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik serta mempunyai 

jiwa yang menyenangkan. Kriteria dari kinerja guru yang wajib dan 

harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

a) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif atau bersikap tidak 

adil kepada para siswa dan orang tua siswa  karena 

mempertimbangkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 

b) Berkomunikasi secara efektif, secara empatik dan secara santun 

dengan sesama pendidik. 

c) Guru bertindak Sebagai seorang tenaga kependidikan, orang tua 

dan masyarakat. 

d) Guru diharapkan dapat beradaptasi di tempat dia diberikan tugas 

di seluruh wilayah RI. 

e) Guru memiliki keragaman sosial dan budaya yang tinggi. 
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f) Guru melakukan komunikasi dengan komunitas sesama 

profesinya atau dengan sesama guru dan juga berkomunikasi 

dengan komunitar profesi lainnya baik itu  secara lisan dan tulisan 

atau bentuk lain. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yaitu adalah sebuah kemampuan 

yang wajib dan harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

melaksanakan atau membuat sebuah perencanaan serta melakukan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang ada di kelas. Guru memiliki 

tugas sebagai pengajar, pendidi, serta fasilitator bagi peserta didik 

pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu para guru 

dituntut agar bisa mengajarkan materi dengan baik kepada peserta 

didik saat pembelajarn di kelas. Sebagai guru juga harus selalu 

update atau mempebarui ilmu yang akan diajarkan kepada para 

peserta didik dengan mengikuti adanya perkembangan jaman. 

Kemampuan dari seorang guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas dapat kita lihat dari beberapa aspek di bawah 

ini: 

a) Guru harus menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan yang dapat mendukung mata pelajaran yang 

diampunya. 
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b) Guru harus menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan yang 

diampunya. 

c) Guru harus mengembangkan materi pelajaran yang diampunya 

secara kreatif dan inovatif. 

d) Guru harus mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan degan melakukan tindakan yang reflektif. 

e) Guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

utuk berkomunikasi dan mengembangkan diri dengan baik 

Menurut Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, ada beberapa 

Indikator tentang kinerja guru dalam meningkatkan kemampuannya 

sebagai berikut:42 

1) Kemampuan merencanakan pembelajaran 

a) Menguasai garis besar penyelenggaraan pendidikan. 

b) Menyesuaikan analisa materi pelajaran. 

c) Menyusun program semester. 

d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2) Kemampuan melaksanakan kegiatan pembelajaran 

a) Tahap pra instruksional 

b) Tahap intruksional 

c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

3) Kemampuan mengevaluasi 

 
42 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012),  36 
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a) Evaluasi normatif 

b) Evaluasi formatif 

c) Laporan hasil evaluasi 

d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan. 

Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 

kinerja guru adalah, bagaimana guru mempersiapkan bahan ajar yang 

akan disampaikan, bagaimana guru melakukan proses pembelajaran 

yang sesuai dan bagaimana guru mengevaluasi hasil pembelajaran dari 

siswa. 

Kinerja guru sangatlah penting untuk dilakukan sebuah 

pengawasan serta evaluasi karena guru mengemban tugas profesional 

yang di mana tugas-tugas tersebut hanya dapat dikerjakan dengan 

kompetensi khusus yang diperoleh melalui berbagai program 

pendidikan dan pelatihan yang dijalani oleh seorang guru. 

Kinerja dari seorang guru sendiri dapat dilihat atau dinilai dan 

diukur menggunakan aspek kometensi dari guru. Berkaitan dengan 

kinerja guru, wujud perilaku guru yang dimaksud adalah, bagaimana 

seorang guru dapat bersikap dengan baik dan memberikan 

pembelajaran serta pemahaman bagi peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung. 

Standar kinerja merupakan sebuah kebutuhan dalam menilai 

kinerja seorang staf. Dengan adanya standar kinerja maka dapat 

dipastikan seorang staf melakukan suatu tugasnya dengan baik karena 
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staf tahu apa dan bagaimana cara mereka bekerja agar memenuhi 

kriteria kerja yang diharapkan oleh perusahaan. Demikian pula dengan 

seorang guru, harus memiliki standar kinerja yang jelas dan konkrit. 

Standar beban kerja seorang guru mengacu pada undang-undang 

nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam pasal 35 

disebutkan bahwa beban kerja seorang guru meliputi beberapa 

kegiatan pokok, yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 

peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan.43 Namun demikian, 

tidak setiap guru dapat melaksanakan tugas tambahan seperti yang 

telah disebutkan pada poin ke lima. Sehingga ruang lingkup kinerja 

guru hanya meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta membimbing dan 

melatih peserta didik. 

Adapun penjelasan mengenai lima standar beban kerja guru 

sebagaimana disebutkan di atas yaitu : 

1. Merencanakan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan yang harus 

dilakukan oleh seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran ini bertujuan 

sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga proses 

 
43 Undang-undang nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Pasal 35 
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pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik dan tidak ada yang 

tertinggal.. 

Perencanaan pembelajaran itu dapat berupa perencanaan 

jangka pendek, mengenah, dan jangka panjang berupa silabus dan 

RPP sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Melaksanakan Pembelajaran 

Untuk mengimplementasikan atau melaksanakan rencana 

pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, seorang guru harusnya 

memiliki kemampuan yang baik untuk dapat melaksanakan proses 

belajar mengajar. kemampuan dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar ini meliputi; kemampuan dalam melakukan pembukaan 

pada pembelajaran, melaksanakan kegiatan inti di dalam proses 

belajar mengajar dan menutup pembelajaran.  

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar tersebut, 

guru harus mampu untuk menyampaikan materi dengan baik, 

menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran yang 

tepat, dan juga mengajukan pertanyaan dan memberikan 

penguatan. Hal tersebut harus dilaksanakan oleh guru dengan baik 

agara tercipta kegiatan pembelajaran yang aktif dan baik. 

3. Menilai Hasil Pembeajaran 

Tugas seorang guru yang ketiga adalah menilai hasi dari 

pembelajaran. Menilai hasil kegiatan pembelajaran merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk 
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memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses 

dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis 

dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang 

bermakna untuk menilai kemampuan dari peserta didik maupun 

dalam pengambilan keputusan lainnya. 

4. Membimbing dan Melatih Peserta Didik 

Membimbing dan melatih peserta didik dapat dibedakan 

menjadi tiga kategori, yaitu membimbing atau melatih peserta 

didik dalam proses tatap muka, intrakulikuler dan esktrakulikuler. 

a. Bimbingan dan latihan pada proses tatap muka 

 Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran atau 

proses tatap muka adalah bimbingan dan latihan yang 

dilakukan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang 

telah ditetapkan. 

b. Bimbingan dan latihan pada kegiatan Intrakulikuler 

1. Bimbingan dalam kegiatan intrakulikuler terdiri dari 

pembelajaran (remedial teaching) dan pengayaan 

(enrichment) pada mata pelajaran yang diampu oleh seorang 

guru. 

2. Kegiatan pembelajaran perbaikan merupakan kegiatan 

bimbingan dan latihan yang diberikan guru kepada peserta 

didik yang belum menguasai kompetensi yang harus dicapai 
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dan dilakukan kegiatan pembelajaran perbaikan agar peserta 

didik dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 

3. Kegiatan pengayaan merupakan kegiatan bimbingan dan 

latihan yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta 

didik yang telah menguasai kompetensi yang ditentukan 

lebih cepat dari alokasi waktu yang ditetapkan dengan 

tujuan untuk mengengbangkan potensi dari peserta didik 

secara maksimal. 

4. Bimbingan dan latihan intrakurikuler dilakukan dalam kelas 

pada jadwal khusus, disesuaikan dengan kebutuhan, tidak 

harus dilaksanakan dengan jadwal tetap setiap minggu. 

c. Bimbingan dan latihan pada kegiatan Ekstakulikuler 

1. Kegiatan ekstrakurikuler ini bersifat pilihan dan wajib 

diikuti oleh peserta didik. 

2. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan oleh guru atau pelatih. 

3. Jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah Pramuka, 

Olimpiade/Lomba Kompetensi Siswa, Olahraga, Kesenian, 

Karya Ilmiah Remaja (KIR), Kerohanian, Paskibra, 

Pencinta Alam, Palang Merah Remaja (PMR), Jurnalistik, 

Unit Kesehatan Sekolah (UKS), Fotografi. 

d. Melaksanakan Tugas Tambahan 
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Tugas sebagai seorang guru yang kelima adalah 

melaksanakan tugas-tugas tambahan yang diberikan 

kepadanya. Tugas-tugas tambahan yang diberikan pada guru 

ini dapat dikelompokkan menjadi dua kategori atau bagian, 

yaitu tugas struktural dan tugas khusus. Tugas struktural 

adalah tugas tambahan berdasarkan jabatan dalam struktur 

organisasi sekolah, seperti menjadi wakil kepala sekolah, 

kepala labotorium, dan kelapa perpustakaan. Sementara tugas 

khusus adalah tugas tambahan yang dilakukan untuk 

menangani masalah khusus yang belum diatur dalam peraturan 

yang mengatur organisasi sekolah. 

Indikator untuk kinerja guru yang penulis ambil adalah 

yang pertama merencanakan pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat Menyusun prota, promes, silabus, RPP, dan KKM. 

Yang kedua adalah melaksanakan pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Dan yang ke tiga adalah melakukan evaluasi 

yang di dalamnya terdapat Menyusun soal, melaksanakan 

penilaian, dan mengoreksi hasil penilaian. 

C. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Di Amerika Serikat kata instruction sebanding dengan kata 

pembelajaran. Pembelajaran menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia) ini adalah sebuah proses, cara dan perbuatan yang menjadikan 

manusia belajar. Menurut Sukmadinata Pembelajaran merupakan proses 

kegiatan yang sudah direncanakan oleh pendidik dengan tujuan peserta 

didik belajar.44 Seperti yang dijelaskan oleh Uzer Usman mengartikan 

pembelajaran adalah suatu proses di mana melibatkan guru dan siswa atas 

dasar hubungan saling timbal balik dalam dunia pendidikan guna mencapai 

suatu tujuan tertentu.45 Sedangkan menurut Suryosubroto pembelajaran 

memiliki 2 pengertian yaitu yang pertama adalah urutan tahapan dalam 

mempelajari suatu hal atau bisa juga urutan perencanaan kegiatan yang 

dibuat oleh pendidik, dan pengertian yang kedua adalah pelaksaan proses 

kegiatan sampai dengan evaluasi dan rencana kedepannya.46 

Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwasannya, “pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar”. 

 Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan hubungan 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam sumber belajar yang 

memadai sehingga mencipakan perubahan perilaku yang baik, dengan 

begitu peserta didik akan merasa belajar hal yang penting untuk dilakukan. 

 

 

 
44 Ajat Rukajat, Manajemen Pembelajaran, Deepublish (Yogyakarta: 2018),11 
45 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya (Bandung : 1998) 34 
46 Endang Listyani, "Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Nasima Semarang", 

Education Management, Vol. 1, no. 1, 2012, 47-48 
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2. Fungsi Pembelajaran 

Fungsi pembelajaran adalah antara lain: 47 

1) Pembelajaran sebagai sistem dengan komponen yang terdiri dari; 

pengelolaan kelas, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran , metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta  

rencana selanjutnya dalam pembelajaran.  

2) Pembelajaran sebagai proses, yang artinya pendidik melakukan 

beberapa tahap yang harus dilakukan untuk membuat peserta didik 

belajar. Tahap tersebut terdiri dari: 

a. Mempersiapkan dalam hal membuat beberapa program seperti 

program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 

pembelajaran mingguan dan harian, serta mempersiapkan dalam 

hal alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b.  Melaksanakan proses pembelajaran sesuai persiapan pembelajaran 

yang sudah dibuat sebelumnya. Sesuai dengan Permendikbud No 

137 Tahun 2014 pasal 13 bahwasannya “pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual, 

serta berpusat pada anak untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan keleluasaan bagi prakarsa, kreativitas, dan 

 
47 Afid Burhanuddin, Hakikat, Definisi Dan Ruang Lingkup Belajar Dan Pembelajaran (Statistik Blog: 19 

Juli, 2014). https://afidburhanuddin.wordpress.com/2014/07/19/hakikat-definisi-dan-ruang-lingkup-

belajar-dan-pembelajaran/ 
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis anak”.48 

c. Menangani atau mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Sesuai dengan Permendikbud No 137 Tahun 2014 

pasal 16 bahwasannya “Evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan 

oleh pendidik dengan membandingkan antara rencana dan hasil 

pembelajaran “.49 Sesuai dengan Permendikbud No 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional, menjelaskan bahwasannya 

pendidik butuh melakukan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan standar proses 

pembelajaran.50 

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pembelajaran adalah sebagai sistem dan sebagai proses. Sebagai 

sistem yang berarti dengan komponen yang mencangkup 

pengelolaan kelas, tujuan, materi, metode, strategi, dan evaluasi 

pembelajaran. Sedangkan pembelajaran sebagai proses adalah 

usaha yang dilakukan pendidik dengan beberapa tahan dengan 

tujuan agar peserta didik belajar. 

3. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran merupakan faktor terpenting dalam 

pembelajaran. Dengan adanya tujuan, pendidik memiliki pedoman dalam 

mengajar sehingga di saat pendidik mengajar akan lebih terarah prosesnya. 

 
48 “Permendikbud No 137 Tahun 2014 (Standar Nasional).” 
49 ibid 
50 ibid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Cranton menjelaskan tujuan dari pembelajaran ialah beberapa pernyataan 

mengenai wawasan dan harapan dari peserta didik untuk memiliki 

kemampuan ketika kegiatan pembelajaran selesai.51 Sedangkan menurut 

Meger tujuan pembelajaran adalah sebuah gambaran kemampuan peserta 

didik dalam mununjuukan kinerjanya di mana mereka sebelumnya tidak 

bisa mengerjakan.52 Perlu diketahui bahwasannya tujuan pembelajaran ini 

harus disesuaikan dengan sarana dan prasarana serta kesiapan peserta.53  

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah untuk menciptakan peserta didik yang berwawasan serta pendidik 

ketika proses mengajar akan lebih terarah. 

D. Penelitian Yang Relevan 

Penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, di antaranya: 

1. PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU 

SEKOLAH DASAR DABIN IV KECAMATAN KAJEN KABUPATEN 

PEKALONGAN oleh Eri Agustin mahasiswi JURUSAN PENDIDIKAN 

GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG Berdasarkan analisis data, 

pengujian hipotesis yang meliputi uji korelasi, uji regresi sederhana dan 

koefisien determinasi serta hasil pembahasan yang telah dikemukakan oleh 

peneliti, maka dapat diambil kesimpulan ialah sebagai berikut: 

 
51 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran, Pendidikan Dan 

Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2013, 166 
52 Ibid, 166 
53 Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran, Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 

2, 2017, 342 
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a. Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di 

Dabin IV Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Nilai koefisien 

korelasi yang dihasilkan sebesar 0,664 yang artiya bahwa motivasi kerja 

memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja guru yang dihasilkan. 

b. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ialah sebesar 

44,1%, sedangkan sisanya 55,9% kinerja guru dipengaruhi oleh 

faktorfaktor lain di luar motivasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan 

penghitungan koefisien determinasi melalui SPSS versi 20. 

2. PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU 

HONORER oleh Cici Asterya Dewi mahasiswi Pendidikan Sosiologi dan 

Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. 

Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh motivasi kerja (X) dan kinerja 

guru honorer (Y) di SMAN Rumpun IPS Se-Kecamatan Temanggung dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil dari pengukuran Motivasi kerja ternyata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dari guru honorer yang ada. Hasil dari 

penelitian ini diketahui bahwa motivasi kerja dapat menghasilkan 

koefisien regresi 0,381 dan tingkat signifikan sebesar 0,038 < 0,05. 

b. Dari hasil  koefisien determinasi diperoleh data angka dari koefisien R 

Square sebesar 0,146. Hal ini menandakan bahwa sebesar 14,6% dapat 

dijelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 

honorer. Sedangkan sisanya 85,4% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 

di luar variabel darimotivasi kerja. 
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c. Dari jumlah seluruhnya 30 guru honorer di SMAN Rumpun IPS Se- 

kecamatan Temanggung rata-rata guru di sana memiliki motivasi yang 

tinggi. Dari jumlah 30 guru honorer tersebut diketahui bahwa guru 

honorer laki-laki memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggu 

dibandingkan dengan guru honorer perempuan. 

d. Dari jumlah 30 guru honorer SMAN Rumpun IPS Se-kecamatan 

Temanggung diketahui rata-rata dari kinerja gurunya termasuk tinggi. 

Dari jumlah 30 guru honorer tersebut diketahui bahwa kinerja guru 

honorer laki-laki memiliki kinerja dalam mengajar lebih tinggu di 

bandingan dengan guru honorer perempuan. 

E. Kerangka Berfikir 

Kinerja adalah sebuah tolak ukur yang dihasilkan oleh  seseorang dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Setiap perusahaan atau sekolah dan 

instansi lainnya ingin para pekerjanya bekerja dengan maksimal. Karena 

semakin baik kinerja pegawai, semakin baik pula hasil yang akan dicapai oleh 

sebuah perusahaan atau sekolah.  

Begitu pula dengan instansi yang berbasis pendidikan seperti Universitas 

dan sekolah. Kepala sekolah atau rektor sebagai manajer pasti ingin setiap 

pegawainya atau para guru dan dosennya bekerja secara maksimal. Seorang guru 

sebagai salah satu tenaga kependidikan diharapkan mampu untuk memberikan 

kinerja maksimal demi menghasilkan para penerus bangsa yang terbaik.  

Setiap seorang guru yang memiliki kinerja sangat baik pasti memiliki 

pemicu yang membuat dirinya memiliki kinerja yang baik, salah satunya adalah 
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motif. Motif di sini sebagai pemicu atau mesin pendorong yang disebut 

motivasi. Semakin kuat motivasi yang dimiliki oleh seorang guru, maka semakin 

maksimal pula kinerjanya.  

Dengan demikian, penulis menduga bahwa terdapat pengaruh antara 

motivasi dengan kinerja seorang guru. Motivasi yang kuat akan mendorong guru 

untuk menghasilkan kinerja yang maksimal.  

Berdasarkan beberapa hal tersebut, peneliti menyimpulkan pada gambar 

berikut ini prihal kerangka yang akan dilakukan penelii pada penelitian ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah sebuah jawaban sementara yang dimiliki oleh 

penulis terhadap masalah dari penilitian yang ditelitinya yang secara teoritis 

dianggap paling memungkinkan atau paling tinggi untuk tingkat kebenarannya 

dari suatu penelitian yang akan diuji kebenarannya melalui jalan penelitian. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan yang kemungkinan bisa salah 

atau kemungkina bisa benar yang membutuhkan pembuktian atau pengujian 

akan kebenarannya. Dari penjabaran di atas, maka terdapat dua hipotesis yang 

timbul. 

 
Motivasi Kerja 

Variabel X 

 

Kinerja Guru 

Variabel Y 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan 

kinerja guru. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja 

guru. 
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BAB 3 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021. Kelompok yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah seluruh 

Guru kelas di MIN 1 Gresik. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang akan digunakan oleh Peneliti adalah 

bertempat di MIN 1 Gresik. 

Arikunto berpendapat bahwa, “tempat penelitian itu dapat kita 

lakukan di mana saja seperti di sekolah, di keluarga, di masyarakat, di 

pabrik, di rumah sakit, asalkan semuanya mengarah dan agar tercapainya 

tujuan.”54 

B. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan oleh peneliti di penelitian kali ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan Kuantitatif dan menggunakan metode 

deskriptif korelasional, yaitu dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 1 Gresik. Metode 

deskriptif korelasional ini Metode yang digunakan dengan tujuan untuk 

 
54 Arlina, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI di 

SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung, Skripsi, (Tulungagung: Perpurtakaan IAIN Tulungagung, 2016) 

79 
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mendeskripsikan atau menggambarkan suatu kejadian atau fenomena yang ada. 

Tujuan dari penelitian deskriptif korelasional ini ialah untuk menjelaskan 

tentang adanya hubungan variabel bebas (X) Motivasi dengan variabel terikat 

(Y) Kinerja. 

C. Populasi Dan Sampel 

Sugiyono telah menjelaskan di dalam bukunya bahwa populasi adalah 

wilayah penelitian yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.55 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa populasi adalah objek penelitian 

yang dapat berupa hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, nilai, gejala, dan 

sebagainya yang menjadi sasaran untuk dilakukannya penelitian. Sedangkan 

sampel sendiri merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.56   

Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus:57 

Rumus 3.1 

Rumus Sampel 

 

n =  
N

1 + Ne2
 

Keterangan: 

n = sampel 

N = populasi 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 80. 
56Ibid.,   81 
57 Joko Ade Nursiyono, Kompas Teknik Pengambilan Sampel, (Bogor: IN MEDIA, 2015), 152 
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e = perkiraan tingkat kesalahan 

Populasi di dalam penelitian adalah seluruh guru kelas MIN 1 Gresik. 

Jumlah populasi total di dalam penelitian ini berjumlan 19 orang. Penulis 

mengambil tingkat kesalahan sebesar 10% sehingga diperoleh: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
  

=
19

1 + 19 (0,1)2 
 

=
19

1 + 19 (0,01)
  

=  
19

1 + 0,19
  

=
19

1,19
 

= 15,96 

Berdasarkan dari perhitungan berikut, dapat diketahui jumlah sampel 

yang didapatkan adalah sebayak 15 orang yang terdiri dari guru kelas di MIN 1 

Gresik. 

D. Variabel Dan Data Penelitian 

1. Variabel  

Penelitian yang diambil oleh peneliti ini memiliki 2 variabel: 

a) Motivasi kerja guru, motivasi berperan sebagai variabel bebas. Variabel 

ini disimbolkan dengan huruf (X). 

b) Kinerja guru, kinerja berperan sebagai variabel terikat. Variabel ini 

disimbolkan dengan hufuf (Y). 
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2. Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini adalah seluruh guru kelas yang ada di 

MIN 1 Gresik. Data akan diperoleh dari hasil penyebaran angket atau 

kuisioner. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu teknik atau sebuah proses 

pengadaan data untuk keperluan suatu penelitian yang merupakan salah satu 

langkah penting dalam menjalankan penelitian ilmiah, oleh karena itu 

pengumpulan data ini dangatlah penting untuk suatu penelitian. Didalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

diantaranya: 

1. Kuisioner 

Kuesioner adalah sebuah teknik untuk mengumpulkan data yang 

dapat dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan tertulis untuk dijawab oleh para responden atau guru yang akan 

diteliti. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk mendapatkan data 

tentang motivasi kerja dan kinerja guru yang terdapat di sekolah. Data 

tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 

seorang guru. 

2. Studi Dokumen 
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Studi Dokumen ini diperlukan untuk mendapatkan data yang telah di 

dokumentasikan oleh pihak sekolah, data yang akan dikumpulkan melalui 

teknik dokumentasi meliputi: data tentang guru dan sarana prasarana, 

keadaan sekolah. Sehingga data yang di dapatkan dari hasil dokumentasi 

dapat memperkuat hasil dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya. Wawancara 

ini digunakan untuk mengetahui hal-hal secara lebih mendalam kepada 

responden. Menurut Nasution wawancara merupakan suatu bentuk 

komunikasi secara verbal, jadi semacam percakapan yang dilakukan oleh 

pewawancara dan responden dengan tujuan untuk memperoleh informasi. 

Menurut Hadeli ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus 

informasi dan wawancara, yakni pewawancara, responden, pedoman 

wawancara, dan situasi wawancara. Pewawancara merupakan seseorang 

yang akan mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah 

pertanyaan dengan jelas dan merangsang responden untuk menjawab semua 

pertanyaan yang telah diajukan, pewawancara juga mencatat semua 

informasi yang telah diberikan oleh responden. Responden merupakan 

seseorang yang memberikan informasi dan diharapkan dapat menjawab 

semua pertanyaan dengan jelas dan lengkap. Dalam pelaksanaan wawancara, 
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diperlukan kesediaan dari responden untuk menjawab pertanyaan dan 

keselarasan antara responden dan pewawancara.58 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru wali kelas 

IV, V, VI dan kepala sekolah MIN 1 Gresik untuk mengetahui keadaan guru 

sebelum proses tindakan dan sejauh mana tingkat motivasi guru pada kinerja 

guru. Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan panduan 

wawancara secara tertulis. Cara ini digunakan oleh peneliti sebagai 

pendukung data dalam penelitian yang berkaitan dengan motivasi kerja dan 

kinerga guru. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Variabel Motivasi Guru (Variabel X) 

a. Definisi Konseptual Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja adalah sebuah dorongan yang muncul pada 

masing-masing individu didalam sebuah kelompok atau organisasi yang 

mengakibatkan seseorang menjadi orang yang bersemangat sehingga 

mendorong mereka untuk bekerja dengan baik dan maksimal sesuai 

dengan arah dan tujuan organisasi tersebut. 

b. Definisi Operasional Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan yang memicu anggota 

organisasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal-hal yang memotivasi 

seseorang adalah: 1. kebutuhan akan prestasi; 2. kebutuhan akan 

kekuasaan; 3. kebutuhan akan afiliasi. 

 
58 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 82. 
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c. Kisi-Kisi Instumen Motivasi Guru 

  Kisi-kisi motivasi guru ini diambil di dalam buku Wibowo, 

Newstrom melihat sebagai dorongan motivasi bersumber pada penelitian 

McClelland yang memfokus pada dorongan untuk achievment, 

affiliation, dan power.59 

  Di mana motivasi achievment adalah kebutuhan akan prestasi, 

motivasi affiliation adalah kebutuhan akan afiliasi dan motivasi power 

adalah kebutuhan akan kekuasaan. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja 

 

Variable indikator item 

Motivasi Kerja 1. Kebutuhan akan 

prestasi 

1,2,3,4,5,6 

2. Kebutuhan akan 

kekuasaan 

7,8,9,10 

3. Kebutuhan 

akanafiliasi 

11,12,13,14,15,16 

 

Di dalam penelitian ini rentan skala yang akan digunakan 

variabel motivasi kerja adalah model skala likert. Skala likert memiliki 

alternatif dari jawaban sebanyak lima buah dan masing-masing diberikan 

skor yang berbeda contohnya sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Skala Motivasi Kerja 

 

Alternatif Jawaban Nilai  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

 
59 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, (Jakarta: Grafindo Persada, 2013) cet. 1,110 
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Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

 

 

2. Variabel Kinerja Guru (Variabel Y) 

a. Definisi Konseptual Kinerja Guru 

Kinerja seorang guru adalah kompetensi dan hasil kerja guru 

dalam melaksanakan tugas utamanya seperti mendidik, megajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran siswa dan diukur dengan standar yang sudah ditetapkan. 

Dalam meningkatkan produktivitas sekolah tidak hanya berbicara 

tentang kuantitas atau hasil kerja sebanyak-banyaknya, tetapi juga 

berbicara tentang kualitas dari hasil kerja itu sendiri. 

b. Definisi Operasional Kinerja Guru 

Standar beban kerja guru mengacu pada undang-undang nomor 

14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam pasal 35 disebutkan 

bahwa beban kerja guru meliputi kegiatan pokok, yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas 

tambahan. Namun demikian, tidak setiap guru melaksanakan tugas 

tambahan seperti yang telah disebutkan pada poin ke lima. Sehingga 

ruang lingkup kinerja guru hanya meliputi merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta 

membimbing dan melatih peserta didik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

c. Kisi-Kisi instrimen Kinerja Guru 

 Kisi-kisi kinerja guru diambil Menurut Pupuh Fathurrohman 

dan Aa Suryana, ada beberapa Indikator tentang kinerja guru dalam 

meningkatkan kemampuannya sebagai berikut.60 Yang pertama adalah 

merencanakan pembelaaran, yang kedua melaksanakan pembelajaran, 

dan yang ketiga adalah melakukan evaluasi 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Kinerja 

 

Variabel Indikator item 

Motivasi Kerja 1. Merencanakan 

pembelajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26 

2. Melaksanakan 

pembelajaran  

27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, 35, 36, 

37, 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44 

3. Melakukan 

evaluasi 

45, 46, 47, 48, 49, 

50, 51, 52, 53, 54, 

55, 56, 57 

 

Di dalam penelitian ini rentan skala yang akan digunakan 

variabel kinerja adalah model skala likert. Skala likert memiliki alternatif 

dari jawaban sebanyak lima buah dan masing-masing diberikan skor 

yang berbeda contohnya sebagai berikut. 

 

 

 

 
60 Pupuh Fathurrohman dan Aa Suryana, Guru Profesional, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012),  36 
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Tabel 3.4 

Skala Kinerja 

 

Alternatif Jawaban Nilai  

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-Kadang (KK) 3 

Pernah (P) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

G. Analisis Instrumen 

1. Uji Validitas 

a. Variabel Motivasi Guru 

Uji Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

pada suatu instrumen. Dengan menggunakan uji validitas maka dapat 

diketahui apakah pertanyaan dalam angket sudah sah atau belum. 

Dalam menentukan validitas suatu instrumen akan menggunakan 

apklikasi SPSS dan menggunakan rumus Product Moment. Berdasarkan 

hasil uji validitas variabel X (motivasi kerja) yang berjumlah 16 soal 

akan diketahui soal mana yang telah valid atau belum. 

b. Variabel Kinerja guru 

Uji Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

pada suatu instrumen. Dengan menggunakan uji validitas maka dapat 

diketahui apakah pertanyaan dalam angket sudah sah atau belum. 

Dalam menentukan validitas suatu instrumen akan menggunakan 

apklikasi SPSS dan menggunakan rumus Product Moment. Berdasarkan 
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hasil uji validitas variabel Y (Kinerja) yang berjumlah 57 soal akan 

diketahui soal mana yang telah valid atau belum. 

Lalu untuk dasar pengambilan keputusan uji Validitas untuk 

mengetahui kevalidan instrumen di atas maka jika rhitung >  rtabel = 

maka dinyatakan valid. Untuk nilai rtabel dengan N=15 pada signifikasi 

5% pada distribusi nilai rtabel statistika. Maka diperoleh nilai sebesar 

0,514 

Diketahui bahwa dari 16 butir soal pada instrumen motivasi 

terdapat 3 butir soal yang tidak valid di antaranya adalah butir soal no 1, 

3 dan 14. Dan ada 13 butir soal yang valid atau memenuhi. 

Diketahui bahwa dari 57 butir soal pada instrumen kinerja guru 

terdapat 4  butir soal yang tidak valid di antaranya adalah butir soal no 1, 

2, 50 dan 55. Dan ada 53 butir soal yang valid atau memenuhi. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reability yang artinya sejauh mana hasil 

pengukuran dapat di percaya. Suatu hasil pengukuran dapat di percaya 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama. 

Dalam penelitian kuantitatif uji ini dilakukan untuk menguji sebuah 

tes yang telah dibuat oleh peneliti, adapun reabilitas sendiri digunakan untuk 

memperoleh informasi dalam penelitian dan untuk membuktikan bahwa 

instrumen yang telah dibuat dapat dipertanggung jawabkan serta dapat 
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dipercaya sebagai alat pengumpul data sehingga nantinya akan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya 

Uji reliabilitas pada penelitan ini akan menggunakan aplikasi SPSS. 

Lalu untuk pengambilan keputusan dalam Uji Reabilitas dalam bukunya 

wiratna menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket (kuisioner) 

penelitian.61 Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut 

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuisioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten 

Hasil uji realibilitas dengan menggunakan aplikasi SPPS terhadap 

variabel Motivasi (X) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Uji Reliabilitas Kinerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,928 13 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai hitung reliabilitas untuk variabel 

motivasi sebesar 0,928. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Motivasi sudah reliabel. 

Hasil uji realibilitas dengan menggunakan aplikasi SPPS terhadap 

variabel kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

 
61 Wiratnua sujarweni, spss untuk penelitian, (yogyakarta:Pustaka Baru Press), 193 
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Uji Reliabilitas Kinerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,976 53 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai hitung reliabilitas untuk variabel 

Kinerja sebesar 0,976. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

kinerja sudah reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk mengmpulkan sebuah data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan apa adanya tanpa adanya 

untuk membuat kesimpulan sendiri. yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Yang termasuk di dalam statistik deskriptif adalah penyajian datanya 

menggunakan tabel, diagram lingkaran, grafik, perhitungan modus, pictogram, 

median, mean (pengukuran tendensi sentral), persentil, perhitungan desil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 

perhitungan persentase. Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 

selanjutnya akan di olah diringkas dan dihubungkan dengan variabel penelitian 

yang diteliti. 

Tahapan dalam pengolaan Analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data 
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Untuk mendapatkan Deskripsi data peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS yang akan mendapatkan data meliputi nilai rata-rata (mean), nilai yang 

sering muncul atau nilai angka yang paling banyak muncul (modus), 

simpangan baku (standar deviasi), dan nilai yang berada di tengah atau nilai 

tengah (median). Dan agar kita mengetahui nilai dari derajat pencapaian 

suatu variabel dalam penelitian makan akan digunakan rumus sebagai 

berikut ini.62 

Rumus 3.2 

Derajat Pencapaian 

 

DP =  
ΣY

N ×  Σitem ×  skala tertinggi 
 × 100% 

Keterangan : 

DP = Derajat Pencapaian 

ΣX = Total skor hasil pengukuran 

N = Jumlah sampel/ responden 

ΣItem = Jumlah butir instrumen 

Selanjutnya untuk mengetahui kategori dari derajat pencapaian suatu 

variabel, maka akan digunakan kriteria kategori seperti berikut ini.63 

Tabel 3.7 

Kategori Derajat Pencapaian 

Presentase Keterangan 

 
62 Beta Sandika dkk., A Review About The Way Of Study Trough Technical Drawing Education Major Of 

Building Egineering’s Student At Class X In SMK Negeri 1 Tanjung Raya, Cived ISSN 2302-3341 Vol 3, 

Nomor 2, 604 
 
63 Ibid., hal. 605 
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90-100% Sangat baik 

80-89% Baik 

65-79% Cukup baik 

55-64% Kurang  

0-54% Tidak baik 

 

 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas di dalam penelitian ini mengetahui apakah data 

atau nilai yang didapatkan memiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Uji normalitas ini akan dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov 

Smirnov (K-S) program SPSS. Dan data yang didapat  bisa dikatakan 

normal atau tidak dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 

berikut.64 

Terima H0 , jika nilai siginfikasi probabilitas > 0,05. 

Tolak H0, jika nilai signifikansi probabilitas ≤ 0,05. 

Hipotesis yang diajukan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Linearitas 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini uji linearitas 

memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data atau nilai yang di 

dapatkan terdapat suatu hubungan yang linear antara variabelnya. Dan 

 
64 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 157 
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yang akan diteliti adalah variabel bebas (x) dan dengan variabel terikat 

(y). Selain itu uji linearitas memiliki tujuan lain, yaitu apakah model dari 

pengolahan data yang dipilih atau digunakan ini sudah cocok dengan 

model penelitian atau belum. Uji linearitas yang dipilih oleh peneliti 

pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS.  

Hipotesis yang digunakan peneliti untuk persyaratan uji linearitas 

ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Sebaran data variabel bebas (X) membentuk garis linear terhadap 

variabel terikat (Y) 

H1 = Sebaran data variabel bebas (X) tidak membentuk garis linear 

terhadap variabel terikat (Y) 

Untuk dasar pengambilan sebuah keputusan yang diambil peneliti 

digunakan pedoman sebagai berikut: 

Terima H0, jika signifikansi (deviaton from linearity) ≥ Alpha 

0,05 

Terima H1, jika signifikansi (deviaton from linearity) < Alpha 

0,05 

Hipotesis statistik 

H0 : Y = a + bX (regresi linear) 

H1 : Y ‡ a + bX (regresi tidak linear) 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

I. Hipotesis 

Untuk pengujian dari hipotesis peneliti akan melakukan pengujuan 

menggunakan uji t, sebelum melakukan  pengujian tersebut terlebih dahulu 

peneliti harus mencari mencari harga korelasi (r) untuk memudahkan saat 

dilakukannya perhitungan, dengan menggunakan aplikasi yang ada diprogram 

SPSS. Dalam memberikan interpretasi sederhana atau memberikan tingkat 

hubungan terhadap angka “r” pada umumnya digunakan pedoman sebagai 

berikut.65 

Tabel 3.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,000 Sangat kuat 

0,60-0,799 Kuat  

0,40-0,599 Sedang  

0,20-0,399 Rendah  

0,00-0,199 Sangat rendah 

 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru di 

MIN 1 Gresik. 

H1 = Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja guru di MIN 

1 Gresik 

Kemudian dilakukan uji signifikansi untuk menguji keberartian nilai korelasi 

yang diperoleh dengan menggunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut.66 

Rumus 3.3 

Uji T 

 
65 Noviana, Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian (Studi kasus pada PT. 

Mega Auto Finance Cabang Kedoya) Periode Januari – April 2012,  8 
66 Kadir, op. cit., h. 182 
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t
hitung = 

r.√N−2

√1−r2

 

Keterangan: 

thitung = Nilai t 

r  = Nilai koefisien korelasi 

N  = Jumlah Sampel 

Distribusi (ttabel) untuk Alpha = 0,05 dan derajat kebebasan (df = N-2), kemudian dasar 

pengambilan keputusan adalah jika thitung > ttabel , maka H0 ditolak. Jika thitung < ttabel , 

maka H0 diterima. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Profil Sekolah 

a. Sejarah Berdirinya Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Gresik  adalah sebuah sekolah atau 

lembaga pendidikan Islam yang terbentuk dan berdiri di bawah naungan 

Departemen Agama RI. Sebelum Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 gresik 

ini berdiri sudah ada sekolah atau lembaga pendidikan yang berdiri yaitu 

lembaga pendidikan swasta, yaitu Madrasah Ibtidaiyah Raden Paku yang 

didirikan pada Tahun 1958 oleh para tokoh Agama yang dipelopori oleh 

H. Musthofa. Dengan segala usaha upaya dan doa yang dilakukan oleh 

seluruh warga atau masyarakat sekitar maka berdirilah sebuah lembaga 

pendidikan swasta yaitu MI Raden Paku. Keinginan masyarakat ini 

terhadap lembaga pendidikan sangat tinggi karena dengan adanya 

lembaga pendidikan atau sekolah yang ada di lingkungan masyarakat 

maka anak-anak mereka atau generasi penerus bangsa bisa menimba 

ilmu dan belajar di sekolah serta dapat menyalurkan kreatifitas serta 

kemempuan dan hobi mereka saat berada di sekolah atau di lembaga 

pendidikan madrasah ini.  

Seiring dengan perkembangannya zaman yang selalu berubah 

sehingga mendorong para pengurus madrasah swasta ini untuk selalu 

mengembangkan dan meningkatkan standart mutu pendidikan atau 

kwalitas pendidikan yang ada di madrasah dengan cara mengoptimalkan 
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berbagai sarana pendidikan dan uga fasilitas yang digunakan untuk 

pembelajaran.  

Dengan dilakukannya pertimbangan dan kesepakatan secara 

bersama, maka madrasah ini yang awalnya swasta diusulkan untuk 

menjadi negeri. Usulan ini diajkukan tepatnya pada tahun 1980  untuk 

menjadi Madrasah Ibtidayah Negeri dengan jumlah murid sebanyak 268 

siswa dan tenaga pendidik sebanyak 7 orang guru negeri dan dibantu 

oleh 4 guru swasta. Dan setelah menjadi madrasah ibtidaiyah negeri 1 

Gresik, madrasah ini dapat melaksanakan pendidikan dan pembelajaran 

dengan baik seiring dengan perkembangan zaman yang ada dan semakin 

membaik dan maju sampai sekarang. 

b. Visi dan Misi Madrasah 

1) VISI MADRASAH  

“ UNGGUL DAN BERPRESTASI SIAP BERKOMPETISI 

BERJIWA ISLAMI SERTA PEDULI LINGKUNGAN ” 

Indikator Visi : 

a) Menjadikan ajaran dan nilai Islam sebagai pandangan, sikap dan 

keterampilan hidup dalam kehidupan sehari-hari  

b) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik  

c) Memiliki daya saing pengembangan diri, ketrampilan dan 

kewirausahaan.  

d) Memiliki lingkungan madrasah yang aman, nyaman, bersih, sehat 

dan indah.  
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2) Misi Madrasah 

a) Menumbuhkembangan sikap dan amaliah yang Islami.  

b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara PAKEMI 

(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan Islami ).  

c) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

prestasi akademik maupun non akademik.  

d) Mengembangkan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris.  

e) Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman, nyaman, sehat, 

bersih dan indah  

f) Menfasilitasi peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan 

potensi diri agar dapat berkembang secara optimal.  

g) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

Warga Madrasah dan komite Madrasah.  
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c. Sarana dan Prasarana Di Madrasah 

Tabel 4.1 

Sarana Prasarana Madrasah 

 

No Jenis Ruang 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang kelas 18 0 0 

2 Ruang kepala sekolah 1 0 0 

3 Ruang guru 1 0 0 

4 Ruang tata usaha 1 0 0 

5 Ruang laboratorium IPA 1 0 0 

6 Ruang laboratorium komputer 1 0 0 

7 Ruang perpustakaan 1 0 0 

8 Ruang UKS 1 0 0 

9 Ruang keterampilan 0 0 0 

10 Ruang kesenian 0 0 0 

11 Ruang toilet guru 3 0 0 

12 Ruang toilet siswa 8 0 0 

13 Gudang  1 0 0 

14 Kantin madrasah  3 0 0 

 

B. Hasil Penelitian 

Data penelitian didapat oleh peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan 

di MI Negeri 1 Gresik khususnya pada guru kelas sebanyak 15 orang. Guru 

kelas yang diteliti berasal dari beragam suku, agama, ras, pendidikan serta usia. 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan terdapat dua variabel yang 

berkaitan, yaitu Motivasi Kerja sebagai variabel bebas (variabel X) dan Kinerja 

guru sebagai variabel terikat (variabel Y). 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Keterangan dibawah ini menyajikan data dua variabel, yaitu ada data 

dari Motivasi Kerja atau disimbolkan dengan (X) dan Kinerja Guru  atau di 

simbolkan sebagai (Y). Variabel motivasi kerja atau (X) ini dapat diperoleh 
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dari hasil penyebaran angket dengan skor yang dipilih oleh masing-masing 

responden. Sedangkan variabel kinerja guru atau  (Y) ini juga diperoleh dari 

penyebaran angket yang sama dengan nilai yang terlampir. Selanjutnya data 

yang diperolehdiolah, disajikan dan dideskripsikan secara singkat dan jelas  

demi menghasilkan paparan nilai yang baik sesuai dengan perhitungan dasar 

statistik agar memperoleh gambaran yang baik dan jelas. Berikut tampilah 

hasil perhitungan dasar statistik dari kedua variabel tersebut. 

a. Deskripsi Data Motivasi 

Tabel 4.2 

Deskripsi Data Variabel Motivasi 

 

Statistics 

MOTIVASI   

N Valid 15 

Missing 0 

Mean 60,93 

Median 62,00 

Mode 62 

Std. Deviation 2,789 

Variance 7,781 

Range 9 

Minimum 56 

Maximum 65 

Sum 914 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data dari motivasi 

memiliki simpangan baku (std Deviation) 2,789 rata-rata (mean) adalah 

60,93; nilai yang berada di tengah (median) 62,00; nilai yang paling 

banyak muncul (mode) 62; dan data ini memiliki variansi nilai (variance) 
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7,781; serta memiliki range 9; dan jumlah (sum) dari skor tersebut adalah 

914. 

Dari tabel berikut ini dapat diketahui bahwa distribusi jawaban 

yang diperoleh dari kuisioner mendapatkan perolehan skor terendah 

(minimum) 56 yang artinya nilai tersebut adalah yang paling rendah di 

dalam perolehan nilai motivasi guru saat bekerja. Sedangkan skor 

tertinggi (maximum) 65 yang artinya nilai tersebut adalah yang paling 

tinggi dalam memotivasi guru ketika bekerja. 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan tinggi rendahnya rata-

rata motivasi kerja yang diperoleh dengan caea sebagai berikut ini: 

1) Mencari rentan skor untuk kategori sedang diperoleh dengan cara 

rata-rata skor motivasi kerja dikurangi simpangan baku sampai 

dengan ratarata ditambah simpangan baku. 

60,93 - 2,789 = 58,14 

60,93 + 2,789 = 63,71 

Maka, untuk kategori sedang rentang nilainya adalah 58,14-63,71 

2) Menentukan rentang skor untuk kategori tinggi yaitu skor yang 

berada di atas 63,71 sampai skor tertinggi yaitu 65. 

3) Menentukan rentang skor untuk kategori rendah yaitu skor yang 

berada di atas 58,14 sampai skor terendah yaitu 56. 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor, 

dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel 4.3 

Distribusi Skor Motivasi 

 

 

MOTIVASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 56 1 6,7 6,7 6,7 

57 1 6,7 6,7 13,3 

58 2 13,3 13,3 26,7 

59 1 6,7 6,7 33,3 

60 1 6,7 6,7 40,0 

61 1 6,7 6,7 46,7 

62 3 20,0 20,0 66,7 

63 2 13,3 13,3 80,0 

64 2 13,3 13,3 93,3 

65 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

 

Kemudian derajat pencapaian responden secara keseluruhan 

dapat kita peroleh pada variabel motivasi kerja dapat dilihat dari hasil 

pengukuran berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝛴𝑋

𝑁 ×  𝛴𝑖𝑡𝑒𝑚 × 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

        =  
914

15×13×5
× 100% 

                                            =    
1068

975
× 100% 

                                      =   0,93 × 100% 

                                            = 93%        (Kategori Sangat Baik) 

Dari perhitungan yang dilakukan di atas didapatkan hasil 

pengukuran sebesar 93%, maka derajat pencaaian variabel dari motivasi 
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kerja guru di MIN 1 Gresik termasuk dalam kategori sangat baik (lihat 

pada derajat pencapaian pada tabel 3.7) 

b. Deskripsi Data Kinerja guru 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru 

 

 

Statistics 

KINERJA   

N Valid 15 

Missing 0 

Mean 209,93 

Median 212,00 

Mode 213 

Std. Deviation 13,472 

Variance 181,495 

Range 49 

Minimum 190 

Maximum 239 

Sum 3149 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa data dari kinerja guru 

memiliki simpangan baku (std Deviation) 13,472 rata-rata (mean) adalah 

209,93; nilai tengah (median) 212,00; nilai yang sering muncul (mode) 

213; dan memiliki variansi (variance) 181,495; serta memiliki range 49; 

dan jumlah (sum) dari skor tersebut adalah 3149. 

Dari perolehan tabel berikut ini dapat diketahui bahwa data 

tersebut memiliki nilai skor terendah (minimum) 190 yang artinya nilai 

tersebut adalah yang paling rendah di dalam kinerja guru saat bekerja. 

Sedangkan skor tertinggi yang diperoleh (maximum) 239 yang artinya 
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nilai tersebut adalah nilai yang paling tinggi dalam kinerja guru ketika 

bekerja. 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan tinggi rendahnya rata-

rata kinerja guru yang diperoleh dengan cara sebagai berikut ini: 

1) Mencari rentan skor untuk kategori sedang diperoleh dengan cara rata-

rata skor motivasi kerja dikurangi simpangan baku sampai dengan 

rata-rata ditambah simpangan baku. 

209,93- 13,472 = 196,458 

209,93+ 13,472 = 223,402 

Maka, untuk kategori sedang rentang nilainya adalah 196,458 -

223,402 

2) Menentukan rentang skor untuk kategori tinggi yaitu skor yang 

berada di atas 223,402 sampai skor tertinggi yaitu 239. 

3) Menentukan rentang skor untuk kategori rendah yaitu skor yang 

berada di atas 196,458  sampai skor terendah yaitu 190. 

Untuk mendapatkan dan memperoleh gambaran yang baik dan 

jelas tentang distribusi skor atau hasil penilaian, dapat dilihat pada tabel 

berikut; 
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Tabel 4.5 

Distribusi Skor Kinerja Guru 

 

 

KINERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 190 1 6,7 6,7 6,7 

195 1 6,7 6,7 13,3 

198 1 6,7 6,7 20,0 

199 2 13,3 13,3 33,3 

201 1 6,7 6,7 40,0 

212 2 13,3 13,3 53,3 

213 3 20,0 20,0 73,3 

215 1 6,7 6,7 80,0 

218 1 6,7 6,7 86,7 

232 1 6,7 6,7 93,3 

239 1 6,7 6,7 100,0 

Total 15 100,0 100,0  

 

Kemudian derajat pencapaian responden yang di hitung secara 

keseluruhan pada variabel kinerja guru dapat kita peroleh dan dapat 

dilihat dari hasil pengukuran perhitungan berikut ini: 

𝐷𝑃 =  
𝛴𝑋

𝑁 ×  𝛴𝑖𝑡𝑒𝑚 × 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

        =  
3149

15×53×5
× 100% 

                                            =    
3815

3975
× 100% 

                                      =   0,79 × 100% 

                                            = 79%        (Kategori Cukup Baik) 

Dari perhitungan yang dilakukan di atas didapatkan hasil 

pengukuran sebesar 79%, maka derajat pencaaian variabel dari kinerja 
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guru di MIN 1 Gresik termasuk dalam kategori cukup baik (lihat pada 

derajat pencapaian pada tabel 3.7) 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Teknik dari pengujian pada hipotesis di dalam penelitian ini peneliti 

melakukan dengan menggunakan teknik analisis korelasi. Analisis ini sendiri 

bisa dilakukan jika persyaratan-persyaratannya dapat terpenuhi. 

Persyaratannya antara lain uji normalitas data dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov- 

Smirnov (K-S) pada program SPSS dimana distribusi data dapat 

dikatakan normal atau tidak apabila dalam pengambilan keputusannya 

berpedoman pada: 

H0 = Data berdistribusi normal 

H1 = Data berdistribusi tidak normal 

Syarat pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Tolak H0, jika Sig. < 0,05 (tidak berdistribusi normal) 

Terima H0, jika Sig. ≥ 0,05 (berdistribusi normal) 

Hasil dari perhitungan uji normalitas dengan SPSS dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,34791637 

Most Extreme Differences Absolute ,118 

Positive ,118 

Negative -,111 

Test Statistic ,118 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji Normalitas diketahui bahwa nilai signifikasi 

0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ini berjutuan untuk melihat apakah variabel dari data motivasi kerja 

membentuk garis linear terhadap variabel kinerja guru atau tidak. 

Pengujian linearitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Anova 

(analysis of varians) melalui program SPSS. Hipotesis dari persyaratan 

uji linearitas adalah sebagai berikut: 

H0 = Sebaran data variabel bebas (X) membentuk garis linear terhadap 

variabel terikat (Y). 
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H1 = Sebaran data variabel bebas (X) tidak membentuk garis linear 

terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk dasar dari pengambilan keputusan yang di pilih oleh 

peneliti, maka digunakan pedoman sebagai berikut: 

Tolak H0, jika tidak signifikansi (deviaton from linearity) ≤ Alpha 0,05  

Terima H0, jika signifikansi (deviaton from linearity) > Alpha 0,05 

Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

KINERJA * 

MOTIVASI 

Between 

Groups 

(Combined) 2314,767 9 257,196 5,686 ,035 

Linearity 1565,305 1 1565,305 34,605 ,002 

Deviation from 

Linearity 
749,461 8 93,683 2,071 ,219 

Within Groups 226,167 5 45,233   

Total 2540,933 14    

 

Berdasarkan nilai tabel di atas, taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 

0,219. Sedangkan pedoman signifikansi sebesar 0,05; artinya nilai signifikansi 

0,219 > 0,05 maka H0 diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai 

dari variabel motivasi memiliki hubungan yang linier atau bergaris linier dengan 

variabel kinerja guru. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian hipotesis dengan menggnakan 

aplikasi spss dengan hasil sebagi berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 MOTIVASI KINERJA 

MOTIVASI Pearson Correlation 1 ,785** 

Sig. (2-tailed)  ,001 

N 15 15 

KINERJA Pearson Correlation ,785** 1 

Sig. (2-tailed) ,001  

N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dapat dilihat pada hasil perhitungan di atas bahwa harga korelasi (𝑟ℎ ) 

sebesar 0,785 pada skor motivasi kerja dan kinerja guru. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai korelasi dalam penelitian ini berada pada kategori yang 

kuat (lihat tabel 3.8) 

Selanjutnya agar kita mengetahui seberapa besar dan seberapa banyak 

pengaruh dan untuk melihat tingkat signifikansi antara variabel motivasi dan 

kinerja guru maka dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Hipotesis untuk persyaratan uji t adalah: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja 

guru di MIN 1 Gresik. 

H1 = Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja guru di 

MIN 1 Gresik 

Untuk dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut: 
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Tolak H0, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Terima H0, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kemudian untuk mencari uji t dengan perhitungan manual maka 

digunakan rumus sebagai berikut: 

thitung  = 
r.√N−2

√1−r2

                          =
0,785 .√15−2

√1−0,7852

                      =
0,785 .√13

√1−0,616

                         =
0,785 .3,605

√0,3837

            =
2,829
0,619

            =4,570

 

Dari hasil peritungan di atas, diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,570. Setelah nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

Alpha 0,05 dan derajat kebebasan (df = N-2). Maka, akan diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 1,770  (lihat pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada lampiran) 

Dari hasil yang kita peroleh tersebut barulah kita bisa 

membandingkannya antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan cara pengambilan 

keputusan sebagai berikut, bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,570) ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,770), maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan hasil yang demikian pada penelitian ini terbukti bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara motivasi dengan kinerja guru di MI 

Negeri 1 Gresik. 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil deskripsi data variabel motivasi kerja guru di MIN 1 

Gresik  memperoleh skor tertinggi (maximum) 65, skor terendah (minimum) 56, 

dan nilai rata-rata (mean) 60,93  dan memiliki nilai derajat pencapaian sebesar 

93%  yang berada pada kategori sangat baik. Sehingga dengan demikian, 

motivasi kerja yang dimiliki oleh para guru di MIN 1 Gresik ini sudah sangat 

baik. Motivasi kerja merupakan komponen terpenting bagi guru karena motivasi 

kerja merupakan pemicu guru dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 

seorang guru. Guru dapat mengajukan pendapat seputar kegiatan belajar 

mengajar di sekolah kepada kepala sekolah demi memompa motivasi kerjanya. 

Seperti memberikan penghargaan guru teladan setiap tahunnya dengan imbalan 

hadiah tertentu. Kepala sekolah pemimpin juga bisa menjadi tempat para guru 

dalam meminta pendapat maupun mencari solusi atas masalah yang sedang 

dihadapi sehingga motivasi guru dapat meningkat kembali. 

Sedangkan variabel kinerja guru memperoleh skor tertinggi skor 

tertinggi (maximum) 239, skor terendah (minimum)  190, nilai rata-rata 209,93 

dan memiliki nilai deerajat pencapaian sebesar 79% yang berada pada kategori 

cukup baik. Dengan demikian guru yang memiliki kinerja cukup baik  

merupakan guru yang memiliki kinerja cukup rendah. Kinerja guru merupakan 

komponen yang mempengaruhi kualitas hasil kegiatan belajar mengajar. 

Semakin tinggi kinerjanya maka semakin baik pula kualitas hasil kegiatan 

belajar mengajarnya. Sebaliknya semakin rendah kinerjanya makan semakin 

rendah pula kualitas hasil kegiatan belajar mengajarnya. Demi meningkatkan 
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kinerja guru, maka kepala sekolah dapat memaksimalkan pengadaan sarana dan 

prasarana sekolah dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Kepala 

sekolah juga dapat memberikan bonus bagi guru yang mampu meningkatkan 

kinerjanya. 

Pada pengujian hipotesis dapat disimpulkan dari deskripsi data yang di 

peroleh bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,570 dan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,770 karena nilai dari 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka pada penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi dengan kinerja guru di MI Negeri 1 Gresik.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di BAB sebelumnya 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1. Motivasi guru di MIN 1 Gresik berada pada kategori sangat baik dengan 

nilai derajat pencapaian sebesar 93%. 

2. Kinerja guru di MIN 1 Gresik berapa pada kategori cukup baik dengan nilai 

derajat pencapaian sebesar 79%. 

3. Dan pada pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan kinerja guru di 

MI Negeri 1 Gresik karena nilai dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan perolehan nilai    

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,570 dan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,770. 

Kinerja guru dapat ditingkatkan melalui upaya peningkatan motivasi 

kerja pada mereka. Peningkatan  motivasi kerja dapat dilakukan melaui 

1. Motivasi akan prestasi 

2. Motivasi akan kerja sama 

3. Motivasi akan kekuasaan 

Peningkatan motivasi kerja guru itu penting dalam pelaksanaan proses 

kegiatan belajar mengajar sehingga kinerja guru dapat maksimal dan 

berimplikasi pada meningkatnya kualitas peserta didik. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat 

diajukan guna dapat meningkatkan kinerja guru di MIN 1 Gresik. 

1. Kepada guru 

a. Guru sebaiknya memiliki kinerja yang baik karena motivasi yang 

didapatkan sudah baik. 

b. Sebaiknya guru bekerja tidak hanya berdasarkan imbalan, tapi 

berdasarkan motivasi dari dalam diri sendiri karena pada dasarnya 

bekerja adalah ibadah. 

2. Kepada kepala sekolah 

Kepala sekolah perlu lebih memotivasi para guru  dengan cara 

komunikasi interpersonal, melakukan berbagai pengawasan, serta pembinaan 

sehingga motivasi guru akan menjadi semakin baik lagi dan akan berdampak 

pada meningkatnya kinerja guru yang ada di MIN 1 Gresik.  
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